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ABSTRAK 

HASIFA JULIANI  (2025)   : Pengaruh Harga Terhadap Pendapatan 

Petani Karet Desa Banjar XII Kecamatan 

Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir 

Perspektif Ekonomi Syariah 

 

Mayoritas masyarakat Desa Banjar XII bekerja sebagai petani karet. Tetapi 

harga karet sering berfluktuasi. Perubahan harga karet sehingga menyebabkan 

pendapatan petani karet berubah-ubah yang diduga dipengaruhi kesejahteraan 

petani karet. Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk menganalisa pengaruh harga 

terhadap pendapatan petani karet desa banjar XII dan (2) untuk menganalisa 

tinjauan ekonomi syariah tentang pengaruh harga terhadap pendapatan petani karet 

Desa Banjar XII Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir. 

Metode penelitian yang digunakan metode kuantitatif. Populasi petani karet 

sebanyak 171 orang. Sampel penelitian ini berjumlah 99 orang yang ditentukan 

dengan menggunakan rumus slovin dengan metode accidental sampling. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian adalah observasi, wawancara, kuisioner, dan 

dokumentasi. Analisis data yang digunakan yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji 

normalitas, uji multikoliniearitas, uji heterokedastisitas, uji regresi linear sederhana, 

uji pasrial (uji T),  serta uji koefisien determinasi menggunakan SPSS statistik versi 

23. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh harga terhadap pendapatan 

petani karet Desa Banjar XII adalah berpengaruh positif hal ini dibuktikan oleh 

persamaan regresi sebagai berikut Y=15,173 + 0,385X, Berdasarkan hasil uji T 

(parsial), diperoleh nilai T hitung sebsesar 5,200 > dari T tabel sebesar 1,985, serta 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, Nilai koefisien 

determinasi (R2) sebesar 0,218 menunjukkan bahwa harga mempengaruhi 

pendapatan petani sebesar 21,8%, meskipun pengaruhnya dalam katagori sedang 

(21,8%), tetapi ketika harga naik maka pendapatan meningkat dan ketika harga 

turun maka pendapatan menurun. Dari perspektif ekonomi syariah tentang 

pengaruh harga terhadap pendapatan petani karet adalah karena petani sudah tau 

penerapan harga yang dibuat secara terbuka antara petani dan toke sehingga tidak 

ada yang dirugikan berdasarkan Qs An-Nisa: 29 artinya sudah sesuai dengan prinsip 

syariah. 

 

Kata kunci: Harga, Pendapatan dan Petani 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkebunan karet di Indonesia telah mulai dibuka dan dikelola sejak 

awal abad ke-20 Masehi. Pengelola awal perkebunan karet di Indonesia 

adalah Pemerintah Hindia Belanda kemudian diteruskan oleh Pemerintah 

Indonesia. Pada awal abad ke-20 Masehi, perkebunan karet di Indonesia 

hanya dilakukan di wilayah Sumatra dan kemudian meluas ke Kalimantan. 

Sebagian besar pengelolaan perkebunan karet di Indonesia dilakukan oleh 

rakyat. Luas lahan perkebunan karet di Indonesia merupakan yang terbesar 

di dunia. Namun dalam hal produksi, Indonesia menempati posisi kedua 

setelah Thailand. Melalui perkebunan karet, Indonesia telah menjadi salah 

satu pengekspor karet ke mancanegara.1 

Provinsi Riau merupakan salah satu produksi karet indonesia yang 

memberikan kontribusi sebesar 421 445,00 ton pada tahun 2020, 409 918,00 

ton pada tahun 2021, dan 327 537,00 ton pada tahun 2022. Data tahun 2020 

– 2022 menunjukkan bahwa kabupaten penghasil karet di Provinsi Riau 

terbesar di 12 kabupaten/kota adalah kabupaten Rokan Hulu. Berikut adalah 

data produksi tanaman perkebunan karet di Provinsi Riau

 
1https://id.m.wikipedia.org/wiki/Perkebunan_karet_di_Indonesia, Diakses, pada 15 

januari 2025. 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Perkebunan_karet_di_Indonesia
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Tabel. 1.1 

Produksi Tanaman Perkebunan Karet di Provinsi Riau 

Tahun 2020 – 2021 

 

Sumber data: BPS Provinsi Riau 2022 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa data tahun 2020 – 2022  

menunjukkan bahwa provinsi penghasil karet di Provinsi Riau terbesar 

adalah Kabupaten Rokan Hulu sebesar 81 367,00 ton pada tahun 2020, 

sebesar 82 967,00 ton pada tahun 2021 dan sebesar 81 410,00 ton pada tahun 

2022 dari total produksi karet di Provinsi Riau, diikuti dengan Kabupaten 

Kuantan Singingi sebesar 80 892,00 ton pada tahun 2020, sebesar 80 515,00 

ton pada tahun 2021, dan sebesar 18 310,00 ton pada tahun 2022, Kabupaten 

Kampar 74 952,00 ton pada tahun 2020, sebesar 62 665,00 ton pada tahun 

2021, dan sebesar 57 900,00 ton pada tahun 2022,  Kabupaten Indragiri 

Hulu 61 951,00 ton pada tahun 2020, sebesar 65 678,00 ton pada tahun 

No Kab/Kota Karet 

2020 (Ton) 2021 (Ton) 2022 (Ton) 

1 Riau  421 445,00 409 918,00 327 537,00 

2 Kuantan Singingi 80 892,00 80 515,00 18 310,00 

3 Indragiri Hulu 61 951,00 65 678,00 48 273,00 

4 Indragiri Hilir 4 699,00 4 541,00 4 646,00 

5 Pelalawan 45 005,00 33 605,00 36 087,00 

6 Siak 17 269,00 18 699,00 25 372,00 

7 Kampar 74 952,00 62 665,00 57 900,00 

8 Rokan Hulu 81 367,00 82 967,00 81 410,00 

9 Bengkalis 21 527,00 20 808,00 18 809,00 

10 Rokan Hilir  19 142,00 21 446,00 21 446,00 

11 Kepulauan Meranti 12 286,00 12 450,00 12 402,00 

12 Pekanbaru 504,00 503,00 962,00 

13 Dumai 1 850,00 1 872,00 1 920,00 



3 
 

 
  

2021, dan sebesar 48,273,00 ton pada tahun 2022, Kabupaten Pelalawan 

sebesar 45 005,00 ton pada tahun 2020, sebesar 33 605,00 ton pada tahun 

2021, dan sebesar 36 087,00 ton pada tahun 2022, Kabupaten Bengkalis 21 

527,00 ton pada tahun 2020, sebesar 20 808,00 ton pada tahun 2021, dan 

sebesar 18 809,00 ton pada tahun 2022, Kabupaten Rokan Hilir 19 142,00 

ton pada tahun 2020, sebesar 21 446,00 ton pada tahun 2021, dan sebesar 

21 446,00 ton pada tahun 2022, dan sisanya terbesar di Kabupaten Siak, 

Kepulauan Meranti, Indragiri Hilir, Dumai dan Kota Pekanbaru.  

Pertanian merupakan sektor terbesar dalam hampir setiap ekonomi 

negara berkembang. Sektor ini menyediakan pangan sebagian besar 

penduduknya, memberikan lapangan kerja bagi hampir seluruh angkatan 

kerja yang ada menghasilkan bahan mentah, bahan baku atau penolong bagi 

industry dan menjadi sumber terbesar devisa negara.2 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia harga adalah nilai suatu 

barang yang ditentukan atau dirupakan dalam bentuk uang.3 Menurut Philip 

Kotler harga adalah jumlah semua nilai diberikan oleh pelanggan untuk 

mendapatkan keuntungan dari memiliki atau menggunakan suatu produk 

atau jasa, atau jumlah dari nilai yang ditukar konsumen atas manfaat – 

manfaat karena memiliki atau menggunakan produk atau jasa tersebut.4 

 
2Amanah Aidah Qur‟an, Sumber Daya Alam Dalam Pembangunan Berkelanjutan 

Perspektif Ekonomi Islam, Jurnal Ekonomi Islam, Vol 5. No.1 Januari-Juni 2017 
3KBBI., (Jakarta, Tim Redaksi Kamus Besar Bhasa Indonesia, 2008), h.510 
4Philip Kotler, Gary Armstrong, Prinsip – Prinsip Pemasaran, (Jakarta : Erlangga, 2001), 

h. 439 
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Harga getah karet juga mengalami fluktuasi setiap tahunnya 

fluktuasi merupakan perubahan harga karet di pasaran baik pasar lokal 

maupun internasional yang di sebabkan oleh hukum permintaan dan 

penawaran ketika penawaran tinggi harga akan jatuh dan ketika penawaran 

rendah harga akan naik. Akibatnya stok barang di pasar Internasional 

melimpah dan menyebabkan harga mengalami kejatuhan.5 Dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel I.2 

Harga Karet Desa Banjar XII 

Tahun 2020 – 2024  

No Tahun Rata-Rata Harga (Rp/Kg) Perubahan  (Rp) 

1 2020 10.400 0 

2 2021 11.700 1.300 

3 2022 11.200 -500 

4 2023 8.500 -2.700 

5 2024 12.200 3.700 

 Sumber Data: Hasil  Wawancara Toke Banjar XII 

Dari tabel diatas, bahwa harga karet dari tahun 2020 sampai 2024 

mengalami fluktuasi, dari tahun 2020 sampai 2021 mengalami kenaikan 

sebesar Rp. 1.300, ditahun 2020 rata-rata yang pada saat itu Rp.10.400 naik 

menjadi Rp.11.700 ditahun 2021. Pada tahun 2021 sampai 2022 mengalami 

penurunan sebesar Rp.-500, ditahun 2021 rata-rata yang pada saat itu 

Rp.11.700 turun menjadi Rp.11.200 tahun 2022. Pada tahun 2022 sampai 

 
5Anton Hartono, Laporan Akir Kerja Praktek, Langkah Petani Karet Dalam Menghadapi 

Naik Turunnya Harga Karet, (Universitas Bina Darma , Skripsi, 2020), h. 1. 
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2023 mengalami penuruan sebesar Rp.-2.700, ditahun 2022 rata-rata pada 

saat itu Rp.11.200 turun menjadi Rp.8.500 tahun 2023. Pada tahun 2023 

sampai 2024 mengalami kenaikan sebesar Rp. 3.700, ditahun 2023 rata-rata 

pada saat itu Rp.8.500 naik menjadi Rp.12.200 tahun 2024. Harga karet 

mulai stabil tahun 2024 yaitu sebesar 12.200/Kg. 

Adapun petani karet didesa Banjar XII sebanyak 171 orang. Karena 

harga karet yang sering berfluktuasi, sebagian dari petani karet memilih 

mencari kerja sampingan, bila tidak mencari kerja sampingan akan 

berpengaruh pada perekonomian keluarganya. Kerja sampingan yang 

dilakukan oleh petani karet adalah kuli bangunan, dan profesi lainnya. 

Perubahan harga karet yang diterima petani Desa Banjar XII akan 

mempengaruhi pendapatan petani karet Desa tersebut. 

Produksi karet merupakan tingkat pendapatan petani yang tinggi, 

karena perkebunan karet cukup membantu kebutuhan rumah tangga petani. 

Permasalahan yang dihadapi petani karet yang peneliti amati yaitu tidak 

hanya pada produktivitas yang rendah tetapi petani juga dihadapkan kepada 

harga jual karet yang tidak menentu. Dan terdapat permasalahan ekonomi 

yang muncul karena ketidakmampuan keluarga tersebut dalam 

mendapatkan penghasilan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.6  

Dalam kamus besar bahasa indonesia pendapatan adalah hasil kerja 

(usaha atau sebagainya). Sedangkan pendapatan dalam kamus manajemen 

 
6Nurleha (Petani Karet), Wawancara, Desa Banjar XII, 15 Januari 2025 
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adalah uang yang diterima oleh perorangan, perusahaan dan organisasi lain 

dalam bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos dan laba.7 

Pendapatan petani karet dalam meningkatkan kesejahteraan 

keluarga harus memiliki keseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran 

keluarga petani karet. Adapun pendapatan petani karet dengan memiliki 

perbedaan pendapatan yaitu mulai dari 20 Kg sampai 60 Kg atau sekitar 

antara Rp. 255.000 sampai Rp. 750.000 perminggu. Hal ini tingkat 

kesejahteraan petani karet dapat dilihat dari terpenuhinya kebutuhan pokok, 

baik itu kebutuhan akan makanan, pakaian, tempat tinggal serta kesempatan 

untuk melanjutkan pendidikan dan memiliki perkerjaan yang memadai yang 

dapat menunjang kualitas hidupnya sehingga hidupnya aman dan tentram, 

baik lahir maupun batin.8 

Pendapatan sangat berpengaruh bagi kehidupan sesorang, karena 

semakin besar pendapatan seseorang yang diperoleh maka semakin besar 

pula kemampuan seseorang dalam membiayai kehidupan sehari-harinya. 

Dan hubungan harga jual suatu barang dan pendapatan yaitu dengan 

semakin tinggi harga jual suatu barang maka semakin banyak ataupun tinggi 

pendapatan yang diperoleh begitu pula sebalikanya.9 

 
7Depertemen Pendidikan Nasional RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia. h 185 
8Mukthar (Petani Karet), Wawancara, Desa Banjar XII, 3 Maret 2025 
9J. Jumriani. Pengaruh Harga Terhadap Pendapatan Penjualan Buah Rambutan Desa 

Romangloe Dusun Semaya Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa. Diss. Universitas Negeri 

Makassar, 2019, h. 39 
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Melihat fenomena di atas tentang pengaruh harga karet terhadap 

pendapatan petani karet Desa Banjar XII, salah satu Desa yang mana 

sebagian besar masyarakatnya memiliki pekerjaan utama sebagai petani 

karet. Maka penulis tertarik untuk meneliti dengan judul Pengaruh Harga 

Terhadap Pendapatan Petani Desa Banjar XII Kecamatan Tanah 

Putih Kabupaten Rokan Hilir Perspektif Ekonomi Syariah. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarakan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 

penulis hanya membatasi beberapa masalah yang muncul pada Pengaruh 

Harga Terhadap Pendapatan Petani Desa Banjar XII Kecamatan Tanah 

Putih Kabupaten Rokan Hilir Perspektif Ekonomi Syariah. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana Pengaruh Harga Terhadap Pendapatan Petani Karet 

Desa Banjar XII? 

2. Bagaimana Tinjauan Ekonomi Syariah Tentang Pengaruh Harga 

Terhadap Pendapatan Petani Karet Desa Banjar XII? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, tujuan 

yang hendak dan ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Uutuk menganalisa Pengaruh Harga Terhadap Pendapatan Petani 

Karet Desa Banjar XII 

2. Untuk menganalisa tinjauan Ekonomi Syariah tentang pengaruh 

harga terhadap pendapatan petani karet Desa Banjar XII 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, maka 

ada beberapa manfaat yang akan didapatkan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Bagi penulis, penelitian ini berguna untuk menyelesaikan 

perkuliahan dan memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S.E) pada 

program strata satu (S1) program studi Ekonomi Syariah Fakultas 

Syariah dan Hukum di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau 

b. Bagi akademisi, penelitian ini dapat dijadikan refrensi, bahan kajian 

rujukan bagi pembaca yang berasal dari banyak kalangan. 

c. Bagi praktisi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana yang 

bermanfaat dalam mengimplementasikan tentang pengaruh harga 

terhadap pendapatan petani karet. 

E. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan dalam penelitian ini berupa uraian secara 

garis besar mengenai apa yang menjadi dasar atau acuan dari penelitian 

yang dilakukan. Berikut ini merupakan sistematika penulisan dalam 

penelitian ini, yaitu: 
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F. BAB I : PENDAHULUAN  

Pada bagian pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, 

pengidentifikasian masalah, batasan masalah, rumusan masalah, juga 

disertai dengan adanya tujuan dan manfaat penelitian.  

G. BAB II : KAJIAN PUSTAKA  

Pada bagian ini terdiri dari kerangka teori beserta indikator variabel, 

penelitian terdahulu (penelitian yang relevan dengan penelitian yang 

dilakukan), serta adanya kerangka berpikir (model konseptual), dan 

hipotesis.  

H. BAB III : METODE PENELITIAN  

Pada bagian ini menguraikan secara jelas mengenai lokasi beserta 

jenis dan sifat penelitian, adanya penjelasan mengenai populasi dan sampel, 

sumber data dan teknik pengumpulan data disertai metode analisis data, 

serta pada bagian ini menguraikan profil lokasi. 

I. BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN  

Menjelaskan hasil penelitian berdasarkan temuan umum penelitian 

dan temuan khusus penelitian.  

J. BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN  

Pada bagian ini terdiri dari kesimpulan dari hasil penelitian beserta 

saran
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pendapatan  

a. Pengertian Pendapatan  

Dalam kamus besar bahasa indonesia pendapatan adalah 

hasil kerja (usaha atau sebagainya). Sedangkan pendapatan dalam 

kamus manajemen adalah uang yang diterima oleh perorangan, 

perusahaan dan organisasi lain dalam bentuk upah, gaji, sewa, 

bunga, komisi, ongkos dan laba.10 

Pendapatan merupakan unsur yang sangat penting dalam 

sebuah usaha perdagangan, karena dalam melakukan suatu usaha 

tentu ingin mengetahui nilai atau jumlah pendapatan yang diperoleh 

selama melakukan usaha tersebut.11 

Pendapatan adalah uang yang diterima dan diberikan kepada 

subjek ekonomi berdasarkan prestasi – prestasi yang di serahkan 

yaitu berupa pendapatan dari profesi yang dilakukan sendiri atau 

usaha perorangan dan pendapatan dari kekayaan. Besarnya 

pendapatan seseorang bergantung pada jenis pekerjaannya.12 

 
10Depertemen Pendidikan Nasional RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia. h.185 
11Sadono Sukirno, Pengantar Teori Mikro Ekonomi,(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada 

2000), h.35 
12Ibid, h. 47 
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Pendapatan relative James Duesenberry mengatakan 

pendapatnya bahwa pengeluaran konsumsi suatu masyarakat 

ditentukan terutama oleh Tingginya pendapatan tertinggi yang 

pernah dicapainya. Apabila pendapatan berkurang atau menurun, 

konsumen tidak akan banyak mengurangi pengeluaran konsumsi.13 

Pendapatan diartikan sebagai keseluruhan penerimaan yang 

diterima pekerja, buruh, atau rumah tangga, baik berupa fisik 

maupun non fisik selama seseorang melakukan pekerjaan pada suatu 

perusahaan, instansi, atau pendapatan selama seseorang bekerja atau 

berusaha. Pendapatan usaha tani didefinisikan sebagai selisih antara 

penerimaan dan semua biaya, dengan kata lain pendapatan meliputi 

pendapatan kotor atau penerimaan total dan pendapatan bersih.14 

Penerimaan atau pedapatan kotor usaha tani (grossfarm 

income) didefenisikan sebagai nilai produk total usaha tani dalam 

jangka waktu tertentu, baik dijual maupun tidak dijual. Penerimaan 

usaha tani didefenisikan sebagai nilai semua masukan yang habis 

terpakai atau dikeluarkan di dalam produksi, tetapi tidak termasuk 

tenaga kerja keluarga petani.15 

 

 
13Ali Ibrahim Hasyim, Ekonomi Makro, (Pt Kharisma Putra Utama,2016), Edisi ke-1, 

Cetakan ke-2, h.159-160 
14Khairul Rizal, Faktor Sosial Ekonomi Terhadap Pendapatan Petani Kelapa Sawit, 

(Malang: Literasi Nusantara, 2021), h. 12-13 
15Givari Zakawali, Pengaruh Pendapatan dan Pengeluaran Petani Karet Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga Kabupaten Ogan Ilir (studi kasus desa Seri Bandung), 

Skripsi (Palembang: UIN Raden Fatah, 2017), h. 18-19 
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b. Faktor – faktor yang mempengaruhi pendapatan 

Berikut adalah faktor – faktor yang mempengaruhi 

pendapatan petani. 

a. Produksi  

Produksi merupakan hasil akhir yang diperoleh dari 

dari suatu proses produksi. Produksi diperoleh dari kegiatan 

mengkombinasikan faktor-faktor produksi seperti lahan, 

tenaga kerja, modal dan manejemen. Besar kecilnya 

produksi sangat mempengaruhi terhadap pendapatan usaha 

pertanian.  

b. Luas lahan 

Lahan merupakan pabriknya produksi pertanian. 

Besar kecilnya luas lahan sangat berpengaruh terhadap 

produksi pertanian dan pendapatan usaha tani. 

c. Tenaga kerja  

Jumlah tenaga kerja yang digunakan dalam suatu 

kegiatan usaha pertanian sangat berpengaruh terhadap 

pendapatan pertanian tersebut.  

d. Modal  

Modal yang dimaksud disini adalah jumlah biaya 

variabel yang digunakan petani dalam suatu proses produksi 

. 
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e. Harga jual 

Selain jumlah produksi, luas lahan, tenaga kerja dan 

modal maka harga jual produk juga merupakan faktor yang 

tidak kalah pentingnya dalam mempengaruhi besar kecilnya 

pendapatan pertanian.16 

c. Sumber – sumber pendapatan 

Pendapatan atau income dari seorang warga masyarakat 

adalah hasil “penjualan” nya dari faktor-faktor produksi ini 

“membeli” faktorfaktor produksi tersebut untuk digunakan sebagai 

input proses produksi dengan harga yang berlaku di pasar faktor 

produksi. Harga faktor produksi di pasar faktor produksi ditentukan 

oleh tarik menarik antara penawaran dan permintaan.17 

Rahardja dan Manurung menyebutkan bahwa terdapat 3 

sumber pendapatan keluarga, yaitu 

a. Gaji dan upah  

Pendapatan dari gaji dan upah merupakan 

pendapatan sebagai balas jasa yang diterima seseorang atas 

kesediaanya menjadi tenaga kerja pada suatu organisasi. 

b. Asset produktif  

 
16Mawardati. Analisis Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Usaha Pertanian 

Di Kabupaten Bener Meriah Provinsi Aceh. Jurnal Agrium 10.2 (2018), h. 38-42 
17Boediono, Ekonomi Mikro, Edisi Kedua, (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 1983), h. 170 
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Pendapatan dari asset produktif adalah pendapatan 

yang diterima oleh seseorang atas asset yang memberikan 

pemasukan sebagai balas jasa atas penggunaanya. 

c. Pendapatan dari pemerintah 

Pendapatan dari pemerintah merupakan penghasilan 

yang diperoleh seseorang bukan sebagai balas jasa atas input 

yang diberikan. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud pendapatan adalah penghasilan yang diperoleh tiap – tiap 

individu dari bekerja atau berusaha yang dapat berupauang, barang 

dan lain – lain penerimaan.18 

d. Indikator pendapatan 

a. Penghasilan yang di terima perbulan19  

Uang yang diterima seseorang sebagai imbalan atas 

pekerjaan yang dilakukannya, dan diterima setiap bulan. 

b. Pekerjaan  

Suatu hubungan yang melibatkan dua pihak antara 

perusahaan dan pekerja/karyawan. 

c. Anggaran biaya rumah tangga  

Biaya untuk kebutuhan rumah tangga.  

 
18Prathama Rahardja Dan Mandala Manurung, Teori Ekonomi Mikro, (Jakarta: Lembaga 

Penerbit Fakultas Ekonomi, 2010) h.294 
19Farly A.Dopas, Pengaruh Kapasitas Produksi Dan Permintaan Terhadap Pendapatan 

Petani Gula Aren Di Desa Tombatu 2. Literacy: Jurnal Pendidikan Ekonomi, Vol 1. No 2. (2020). 

h.5 
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d. Beban keluarga yang di tanggung  

Anggota keluarga yang masih menjadi tanggungan 

dari keluarga seperti anak dan saudara kandung maupun 

tidak kandung yang berada dalam satu atap. 

e. Konsep pendapatan dalam ekonomi islam 

Dalam Islam, pendapatan masyarakat adalah perolehan 

barang, uang yang diterima atau dihasilkan oleh masyarakat 

berdasarkan aturan-aturan yang bersumber dari syariat Islam. 

Pendapatan masyarakat yang merata, sebagai suatu sasaran 

merupakan masalah yang sulit dicapai, namun berkurangnya 

kesenjangan adalah salah satu tolak ukur berhasilnya pembangunan. 

Bekerja dapat membuat sesorang memperoleh pendapatan atau upah 

atas pekerjaan yang dilakukanya. Setiap kepala keluarga 

mempunyai ketergantungan hidup terhadap pendapatan yang 

diterima untuk memenuhi kebutuhan hidup, mulai dari kebutuhan 

sandang pangan, papan dan beragam kebutuhan lainya.20 

Dalam pandangan Islam, penghasilan harus didapat dari 

usaha yang jelas dan halal. Penghasilan halal bisa mendatangkan 

berkah yang diberikan Allah. Kekayaan dari kegiatan seperti 

pencurian, korupsi bahkan transaksi ilegal telah menyebabkan 

 
20Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam (Jakarta : Kencana 

Renada Media Group, 2017). h. 132  
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bencana didunia dan bahkan hukuman diakhirat. Sebagaimana 

firman Allah SWT. dalam Al-Qur‟an Surah Al-Baqarah ayat 172: 

 

ِ انِْ كُنْتمُْ اِيَّاهُ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا كُلوُْا مِنْ طَي بِٰتِ مَا رَزَقْنٰكُمْ وَاشْكُرُوْا لِِلّه

 تعَْبدُوُْنَ 

 

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, makanlah apa-apa 

yang baik yang Kami anugerahkan kepadamu dan bersyukurlah 

kepada Allah jika kamu benar-benar hanya menyembah 

kepadaNya.”(Q.S. Al-Baqarah: 172).21 

Dalam surah diatas, ditegaskan bahwa Allah SWT. melalui 

firmanNya memerintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman agar 

memakan makanan yang baik-baik dari rizki yang telah 

dianugerahkan Allah Ta‟ala kepada mereka, dan supaya mereka 

senantiasa bersyukur kepada-Nya atasrizki tersebut, jika mereka 

benar-benar hamba-Nya. Memakan makanan yang halal merupakan 

salah satu sebab terkabulnya do‟a dan diterimanya ibadah. 

Sebagaimana makanan yang haram menghalangi diterimanya do‟a 

dan ibadah.22 

 
21Qur’an Kemenag Online, Q.S. Al-Baqarah: 172,, Qur’an dan Terjemahan, https://Qur’an 

.kemenag. go.id 
22Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Abu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir 

Jilid 1. Alih bahasa oleh M.Abdul Ghoffar, (Jakarta: Pustaka Imam As-Syafi‟I, 2017), h. 408 
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Menurut ulama‟ Malikiyah, pendapatan bersih atau laba 

dibagi menjadi tiga macam yaitu: 

a. Ar-Ribh At- Tijari (laba usaha), Ribh tijari dapat diartikan 

pertambahan pada harta yang telah dikhususkan untuk 

perdagangan sebagai hasil dari proses barter dan penjualan 

bisnis. Dalam hal ini termasuk laba hakiki sebab laba itu 

muncul karena proses jual beli. 

b. Al-Ghallah, yaitu pertambahan yang terdapat pada barang 

dagangan sebelum penjualan.  

c. Al-Faidah, pertambahan pada barang milik yang ditandai 

dengan perbedaan antara harga waktu pembelian dan 

penjualan, yaitu sesuatu yang baru berkembang dari barang-

barang yang dimiliki.23 

2. Harga 

a. Pengertian Harga  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia harga adalah nilai 

suatu barang yang ditentukan atau dirupakan dalam bentuk uang.24 

Menurut Philip Kotler harga adalah jumlah semua nilai diberikan 

oleh pelanggan untuk mendapatkan keuntungan dari memiliki atau 

menggunakan suatu produk atau jasa, atau jumlah dari nilai yang 

 
23Husei Syahatah, Pokok-Pokok Pikiran Akuntasi Islam ( Jakarta: Akbar Media Eka Sarana, 

2001), h. 157 
24KBBI., (Jakarta, Tim Redaksi Kamus Besar Bhasa Indonesia, 2008), h.510  
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ditukar konsumen atas manfaat – manfaat karena memiliki atau 

menggunakan produk atau jasa tersebut.25 

Menurut Monroe Harga merupakan sejumlah uang dan jasa 

(atau barang) yang dibeli, ditukarkan untuk mendapatkan produk-

produk dan jasa-jasa yang disediakan oleh penjual.Sedangkan 

menurut Kohls & Ulh harga adalah bentuk dari sinyal-sinyal 

komunikasi yang melayani banyak variasi jalan untuk 

mengoordinasi keputusan-keputusan pasar.26 Adapun menurut 

Surya Yohanes, fluktuasi ini merupakan perubahan tinggi atau 

rendahnya dari suatu variabel yang disebabkan oleh adanya 

mekanisme pasar.27 

Secara historis harga itu ditentukan oleh pembeli dan penjual 

melalui proses tawar menawar sehingga terjadilah kesepakatan 

harga tertentu. Pada mulanya harga menjadi faktor penentu, tetapi 

dewasa ini factor penentu pembeli semakin bervariasi, selain factor 

harga.28 Dapat juga dikatakan bahwa harga adalah sejumlah uang 

 
25Philip Kotler, Gary Armstrong, Prinsip – Prinsip Pemasaran, (Jakarta : Erlangga, 

2001), h. 439 
26Yogi, Ekonomi Manajerial (Pendekatan Analisis Praktis), (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group,2004), Edisi ke-2, Cet ke-2, h. 6-7 
27 Surya Yohanes, Ekonomi Untuk SMA Dan MA Kelas X, (Jakarta: Erlangga, 2005) h.45 
28William G Nickels, Pengantar Bisnis, alih bahasa oleh Diana Angelica. Dkk,(Jakarta: 

Salemba empat, 2010), Edisi ke-8, jilid ke-2, h.136 



19 
 

 
 

yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah produk tertentu atau 

kombinasi antara barang dan jasa.29 

Harga adalah salah satu elemen bauran pemasaran yang 

menghasilkan pendapatan, elemen lain menghasilkan biaya. Harga 

merupakan elemen termudah dalam program pemasaran untuk 

disesuaikan, fitur produk, saluran, dan bahkan komunikasi 

membutuhkan banyak waktu.30 

Harga adalah sejumlah uang yang dibayarkan atas jasa, atau 

jumlah nilai yang konsumen tukar dalam rangka mendapatkan 

manfaat dari memiliki atau menggunakan barang atau jasa. Harga 

merupakan bagian yang melekat pada produk yang mencerminkan 

seberapa besar kualitas produk tersebut. Harga adalah sejumlah 

uang yang ditambah beberapa produk jika memungkinkan yang 

dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dari barang 

beserta pelayanannya. Pentingnya perusahaan untuk memilih, 

menetapkan dan membuat perencanaan mengenai nilai produk atau 

jasa dan tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan atas produk jasa 

tersebut.31 

 

 
29Danang Sunyono, Dasar-Dasar Manajemen Pemasaran, (Yogyakarta: CAPS,2014), 

h.181 
30Pahmi, Kualitas Produk Dan Harga, (PT. Nas Media Indonesia), h.10.  
31Ibid., h. 11 
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b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Harga 

Tingkat harga dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

keadaan perekonomian, permintaan dan penawaran, biaya dan 

pengawasan pemerintah. Adapun faktor- faktor yang mempengaruhi 

tingkat harga tersebut adalah:32 

1. Keadaan perekonomian  

Keadaan perekonomian sangat mempengaruhi 

tingkat harga yang berlaku, pada periode resesi misalnya 

merupakan suatu periode dimana harga berada pada tingkat 

yang lebih rendah. Hal ini menimbulkan reaksi dikalangan 

masyarakat, khususnya dikalangan masyarakat bisnis.  

2. Permintaan dan penawaran 

Permintaan adalah sejumlah barang yag dibeli oleh 

pembeli pada tingkat harga tertentu. Pada umumnya tingkat 

harga yang lebih rendah akan mengakibatkan jumlah barang 

yang diminta lebih besar.  

Penawaran adalah kebalikan dari permintaan, yaitu 

suatu jumlah yang ditawarkan oleh penjual pada suatu 

tingkat harga tertentu.Pada umumnya harga yang lebih tinggi 

mendorong jumlah yang ditawarkan lebih besar. 

 

 
32Anggresia Helfrida, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Fluktiasu Harga Tandanan 

Buah Segar Kelapa Sawit di Provinsi Sumatera Selatan (Skripsi, Universitas Sanata Dharma 

Yogyakarta, 2016), h. 24-25 
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3. Biaya  

Biaya merupakan dasar dalam menentukan harga, 

sebab suatu tingkat harga yang tidak dapat menutup biaya 

akan mengakibatkan kerugian, sebaliknya apabila suatu 

tingkat harga melebihi semua biaya, baik itu biaya produksi, 

biaya operasi, akan menghasilkan keuntungan. 

4. Pengawasan pemerintah  

Pengawasan pemerintah juga merupakan faktor 

penting dalam menentukan harga. Pengawasan pemerintah 

tersebut akan diwujudkan dalam bentuk penentuan harga 

maksimum. Diskriminasi harga serta praktek lain yang dapat 

mencegah kearah politik. 

c. Indikator Harga 

a. Keterjangkauan harga  

Konsumen bisa menjangkau harga yang telah ditetapkan 

oleh perusahaan. Produk biasanya ada beberapa jenis dalam satu 

merek dan harganya juga berbeda dari termurah sampai 

termahal. Dengan harga yang ditetapkan para konsumen banyak 

yang membeli produk. 

b.  Kesesuaian harga dengan kualitas produk  

Konsumen sering membandingkan harga suatu produk 

dengan produk lainnya. Dalam hal ini mahal murahnya harga 
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suatu produk sangat dipertimbangkan oleh konsumen pada saat 

akan membeli produk tersebut.  

c. Daya saing harga  

Harga sering dijadikan sebagai indikator kualitas bagi 

konsumen, orang sering memilih harga yang lebih tinggi 

diantara dua barang karena mereka melihat adanya perbedaan 

kualitas. Apabila harga lebih tinggi orang cenderung 

beranggapan bahwa kualitasnya juga lebih baik. 

d. Kesesuaian harga dengan manfaat  

Konsumen memutuskan membeli suatu produk jika 

manfaat yang dirasakan lebih besar atau sama dengan yang telah 

dikeluarkan untuk mendapatkannya. Jika konsumen merasakan 

manfaat produk lebih kecil dari uang yang dikeluarkan maka 

konsumen akan beranggapan bahwa produk tersebut mahal dan 

konsumen akan berpikir dua kali untuk melakukan pembelian 

ulang. (menurut Kotler dalam Albiansyah).33 

d. Penepatan Harga 

Penetapan harga adalah proses menentukan nilai moneter 

yang harus dibayar oleh konsumen untuk suatu barang atau jasa. 

Dalam ekonomi mikro, harga adalah sinyal penting yang 

menentukan alokasi sumber daya yang efisien. Di sisi lain, dalam 

 
33Albiansyah dan Fauzia Nur Syailla, Pengaruh Harga, Kualitas Pelayanan, dan Kualitas 

Produk Terhadap keputusan Pembelian Aksesoris Dawson Pada PT Mitra Pelangi Tanggerang 

Selatan, (Skripsi: STIEB, 2023), h.4-5 
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ekonomi makro, harga dipengaruhi oleh inflasi, kebijakan moneter, 

dan kondisi ekonomi secara keseluruhan.34 

Penetapan Harga dalam Setiap perusahaan memiliki 

kekuatan harga tertentu karena diferensiasi produk. Namun, karena 

adanya persaingan, mereka tidak bisa menetapkan harga terlalu 

tinggi. Harga umumnya ditetapkan berdasarkan keunikan produk 

dan preferensi konsumen, sehingga perusahaan dapat memperoleh 

kekuatan pasar dengan menawarkan nilai tambah yang unik.35 

Harga ditentukan dengan dua cara dasar, yaitu dengan 

menggunakan konsep teori penawaran dan permintaa (Supply and 

demand) serta analisis penetapan harga berdasarkan biaya (Cost-

based pricing) yang legkap. Sementara teori ekonomi memberikan 

sudut pandang yang menyeluruh, penetapan harga berdasarkan 

biaya menganggap keputusan menentukan harga sebagai tugas yang 

praktis dan langsung.36 Salah satu faktor yang mempengaruhi 

pendapatan adalah tinggi rendahnya harga. 

Menurut sejarahnya, harga ditetapkan oleh pembeli dan 

penjual dengan tawar-menawar. Para penjual akan meminta harga 

lebih mahal dari pada yang mereka inginkan, dan para pembeli akan 

menawar lebih murah dari pada yang akan mereka bayarkan. 

 
34Heppi Syofya, S. E., Tupamahu, Y. M., SP, M., Aini, H. B., SE, M., Heny Herawati, S. 

E., ... & Deki Irawan, S. A. (2024). EKONOMI MIKRO DAN EKONOMI MAKRO. CV Rey Media 

Grafika. h.109 
35Ibid, h. 118 
36Boone & Kurtz, Pengantar Bisnis, alih bahasa oleh Emil Salim (Jakarta: Erlangga, 2002), 

jilid ke-2, h.73 
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Melalui tawar menawar, mereka akan sepakat untuk saling 

menyetujui jumlah harga tertentu. Harga telah menjadi factor pilihan 

penting bagi para pembeli. Hal ini masih berlaku di Negara-negara 

miskin, di antara kelompok miskin dan dengan produk jenis 

komoditi. Namun demikian, faktor-faktor non-harga seperti 

promosi, distribusi dan jasa konsumen telah menjadi semakin 

penting dalam pilihan pembeli dalam decade terakhir ini.37 

Dalam proses penetapan harga ada beberapa faktor yang 

biasanya mempengaruhi keputusan akhir. Faktor-faktor kunci yang 

perlu diperhatikan manajemen adalah:  

a) Permintaan produk   

b) Target pangsa pasar   

c) Reaksi pesaing  

d) Penggunaan strategi penetapan harga penetrasi atau  

saringan  

e) Bagian lain dari bauran pemasaran, produk, saluran 

distribusi, dan promosi. 

e. Penetapan Harga Menurut Pandangan Islam 

Ibnu Taimiyah menafsirkan tentang Rasulullah SAW yang 

menolak penetapan harga meskipun pengikutnya memintanya. Di 

karenakan hal ini adalah sebuah kasus khusus dan bukan merupakan 

aturan umum. Ini bukan merupakan laporan bahwa seseorang tidak 

 
37Philip Kotler, op.cit, h.240 
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boleh menjual atau melakukan sesuatu yang wajib dilakukan atau 

penetapan harga melebihi kompensasi yang ekuivalen.  

Menurut Ibnu Taimiyah harga naik karena kekuatan pasar 

dan bukan karena kasus penjual menimbun atau menyembunyikan 

penawaran. Ibnu Taimiyah sendiri membuktikan bahwa Rasulullah 

SAW sendiri menetapkan harga yang adil jika terjadi perselisihan 

antara dua orang.38 

Mekanisme penetapan harga dalam islam menurut sesuai 

dengan Maqasid al-Syariah, yaitu merealisasikan kemaslahatan dan 

menghindari kerusakan diantara manusia. Harga ditentukan oleh 

keseimbangan permintaan dan penawaran. Keseimbangan ini terjadi 

bila antara penjual dan pembeli bersikap saling merelakan. Akan 

tetapi jika penjual telah menaikkan harga diatas batas kewajaran, 

mereka itu telah berbuat zalim dan sangat membahayakan umat 

manusia. Maka seorang penguasa (pemerintah ) harus campur 

tangan dalam menangani persoalan tersebut dengan cara 

menetapkan harga standar. 

Penetapan harga dalam islam menurut Yusuf Qardawi dalam 

Syamsul sebagai berikut: 

a. taradhin rela atas dasar suka sama suka, yakni segala 

transaksi yang dilakukan haruslah atas dasar kerelaan antara 

masing-masing pihak. Surah yang terkait dengan penetapan 

 
38Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Ekonisia, 2002), h. 228. 
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harga kerelaan ini ada dalam Al-Qur’an surah An-Nisa, ayat 

29. 

نأكُمْ  لأكُمْ  أأمْوأا تَأْكُلُوا لأ  آمأنُوا الَّذِينأ  يَأأي ُّهأا  تأكُونأ  أأنْ  إِلَّ  بِِلْبأاطِلِ  ب أي ْ  
رأحِيم ا بِكُمْ  كأانأ  اللَّّأ  إِنَّ  أأنْ فُسأكُمْ  ت أقْتُ لُوا وألأ  مِنْكُمْ  ت أرأاض   عأنْ  تِِأارأة     

  

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah 

kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang 

batil (tidak benar), kecuali dalam perdagngan yang berlaku 

atas dasar suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah 

kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha 

Penyayang.”39 

b. Siddiq (Jujur), islam melarang tegas melakukan kebohongan 

dan penipuan dalam bentuk apapun. 

c. Keterbukaan serta keadilan, pelaksanaan transaksi dilakukan 

dituntut untuk berlaku benar dalam pengungkapan kehendak 

dan keadaan yang sesungguhnya. 

Dalam penetapan harga tidak diperbolehkan adanya 

kerugian bagi pembeli maupun penjual, dimana tingginya harga 

yang ditetapkan akan merugikan pembeli ataupun konsumen. Selain 

itu, kedzaliman dapat juga terjadi apabila intervensi harga yang 

 
39Qur’an Kemenag Online, Q.S. An-Nisa: 29, Qur’an dan Terjemahan, https://Qur’an 

.kemenag. go.id 
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dilakukan oleh pemerintah tidak menggunakan kalkulasi matematis 

ekonomis, sedangkan bagi para pelaku pasar hanya berdasarkan 

pengalaman yang dimiliki. Pada akhirnya harga yang ditetapkan 

dapat menimbulkan kerugian bagi pihak tertentu.40 

3. Petani Karet 

a. Definisi petani  

Petani adalah seseorang yang bergerak di bidang pertanian, 

utamanya dengan cara melakukan pengelolaan tanah dengan tujuan 

untuk menumbuhkan dan memelihara tanaman (seperti padi, bunga, 

buah, kopi dan lain lain), dengan harapan untuk memperoleh hasil 

dari tanaman tersebut untuk digunakan sendiri ataupun menjualnya 

kepada orang lain. Mereka juga dapat menyediakan bahan mentah 

bagi industri, seperti serealia untuk minuman beralkohol, buah untuk 

jus, dan wol atau kapas untuk penenunan dan pembuatan pakaian.41 

Biasanya petani banyak yang menjual hasil tani ke pengepul, 

tapi ada juga memasok hasil panennya ke pasar-pasar tradisional. 

Bahkan ada juga yang menyediakan bahan mentah buat industri. 

Misalnya serealia untuk minuman beralkohol, kapas untuk 

pembuatan pakaian, dan lainnya. Petani yang punya ladang luas 

biasanya akan bekerja sama dengan buruh tani untuk menggarapnya. 

 
40Syamsul Efendi, Penetapan Harga Dalam Perspektif Ekonomi Islam, Jurnal kajian 

Ekonomi syari‟ah, Vol 1 No.2 (2021) , h. 29-33 
41https://id.wikipedia.org/wiki/Petani, Diakses, pada 17 Januari 2025 

https://id.wikipedia.org/wiki/Petani
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Jadi, petani juga bisa ikut berkontribusi menciptakan lapangan 

pekerjaan.42 

b. Distribusi Pendapatan Petani 

Hasil  usaha tani  karet  memberikan kontribusi terbesar 

terhadap kesejahteraan petani. Kenyataan    ini    membuktikan 

bahwa  petani  karet  rakyat  di  Kabupaten Rokan Hilir sangat 

tergantung kepada penghasilan  dari  usaha  tani  karet  untuk 

menopang  hidupnya.  Hal  ini  didukung oleh sangat mudahnya    

mengerjakan penyadap    karet    dan    perolehan    hasil produksi  

karet,  karena  petani  tidak  perlu menanam  lagi  tinggal  menuai  

hasilnya dan hanya satu kali tanam. Tetapi hasilnya dapat dipetik 

antara 18-25 tahun. Biasanya dalam menyadap karet petani 

menggunakan  hari  kerjanya  antara  2-4 hari   dalam   seminggu.   

Dan   hasil   yang diperoleh  tidak  sebesar  dari  pendapatan yang 

diterima dari hasil usaha tani karet.43 

B. Penelitian Terdahulu 

Beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penelitian 

terdahulu yang ada hubungan dengan tema penulisan penelitian ini antara 

lain: 

 

 
42https://campus.quipper.com/careers/ahli-pertanian, Diakses, pada 18 Januari 2025 
43Jonni Ali Dkk, “Analisis Produksi Dan Pendapatan Petani Karet Di Kabupaten Bungo”, 

Jurnal Perspektif Pembiayaan Dan Pembangunan daerah, Volume 2, No. 4., (2015), h. 205. 

https://campus.quipper.com/careers/ahli-pertanian
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama dan 

Judul 

Hasil Penelitian Perbedaan 

1 Fadilah Utari 

(2020) 

Pengaruh 

Harga 

Komoditas 

Pinang 

Terhadap 

Pendapatan 

Petani Di 

Desa Pulau 

Kecil 

Kecamatan 

Reteh 

Kabupaten 

Indragiri Hilir 

Menurut 

Tinjauan 

Ekonomi 

Islam44 

hasil penelitian diperoleh 

persamaan regresi sebagai 

berikut Y= 9.532.226,162 + 

79,430X artinya variable harga 

tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variable 

pendapatan. Hal ini juga di uji 

dengan menggunakan uji tdapat 

dilihat dari nilai t hitung (0.634) 

< ttabel (1.701) dan signifikansi 

(0,531 > 0,05 yang artinya Ho 

diterima dan Ha ditolak. Untuk 

uji determinasi (R2) hasil 

pengolahan data menunjukkan 

bahwa nilai R2 sebesar 0,014 

yang artinya pengaruh variable 

harga dengan variable 

pendapatan adalah sebesar 

0,14% dan sisanya 99,86% 

dipengaruhi oleh variable lain 

yang tidak diteliti oleh penulis. 

Pada koefesien korelasi 

diketahui (r) sebesar 0.119 yang 

artinya korelasi antara variable 

harga dengan variable 

pendapatan memiliki hubungan 

sangat rendah. 

Hasil yang 

diteliti, lokasi 

penelitian, 

dan 

penelitian 

terdahulunya 

meneliti 

tentang harga 

komoditas 

pinang 

sedangkan 

penulis harga 

karet. 

2 Fahrezi, M. 

Vilza Raihan  

(2024) 

Pengaruh 

Harga Karet 

Terhadap 

Pendapatan 

Petani Karet 

Di Kelurahan 

Dari hasil penelitian diperoleh 

nilai thitung (2,310) lebih besar 

dari nilai ttabel (0,2242) dengan 

taraf signifikansi 0,024. Karena 

nilai signifikansi thitung (0,024) 

lebih kecil dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa harga karet 

mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap pendapatan 

Hasil yang 

ditelitidan 

lokasi 

penelitian 

penelitian 

terdahulu di 

kelurahan 

payaraman 

sedangkan 

 
44Fadilah Utari, Pengaruh Harga Komoditas Pinang Terhadap Pendapatan Petani Di Desa 

Pulau Kecil Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir Menurut Tinjauan Ekonomi Islam, 

(Universitas Sultan Syarif Kasim Riau, Skripsi, 2020). 
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Payaraman 

Barat 

Kabupaten 

Ogan Ilir45 

petani karet di Desa Payaraman 

Barat Kabupaten Ogan Ilir. 

penulis 

didesa Banjar 

XII 

 

3 Zainal Abidin 

(2022) 

Pengaruh 

Harga Kelapa 

Sawit 

Terhadap 

Pendapatan 

Masyarakat 

Petani Di 

Desa 

Pengalihan 

Kecamatan 

Keritang 

Kabupaten 

Indragiri Hilir 

Ditinjau 

Menurut 

Ekonomi 

Syariah46 

Dari hasil penelitian diperoleh 

persamaan regresi sebagai 

berikut Y = 10,121 + 0,571X 

artinya variable harga 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variable 

pendapatan. Hal ini juga di uji 

dengan menggunakan uji t 

dapat dilihat dari nilai t hitung 

(5,766) > t tabel (2,000) dan 

signifikansi (0,00 < 0,05 yang 

artinya harga kelapa sawit (X) 

memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap pendapatan 

masyarakat petani (Y) .Untuk 

uji determinasi (R2 ) hasil 

pengolahan data menunjukkan 

bahwa nilai R2 sebesar 0,263 

yang artinya pengaruh variable 

harga dengan variable 

pendapatan adalah sebesar 26% 

dan sisanya 74% dipengaruhi 

oleh variable lain yang tidak 

diteliti oleh penulis. Pada 

koefesien korelasi diketahui (r) 

sebesar 0.513 yang artinya 

korelasi antara variable harga 

dengan variable pendapatan 

memiliki hubungan cukup 

berpengaruh. 

Hasil yang 

diteliti, lokasi 

penelitian, 

dan 

penelitian 

terdahulunya 

meneliti 

tentang harga 

kelapa sawit 

sedangkan 

penulis harga 

karet 

4 Nur 

Anisa(2023) 

Pengaruh 

Harga Sawit 

Terhadap 

Pendapatan 

Petani Sawit 

hasil penelitian diperoleh 

persamaan regresi sederhana 

sebagai berikut Y= 

16,860+0,756 X artinya 

variabel harga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

pendapatan. Dilihat dengan uji t 

Hasil yang 

diteliti, lokasi 

penelitian, 

dan 

penelitian 

terdahulunya 

meneliti 

 
45Fahrezi, M. Vilza Raihan, Pengaruh Harga Karet Terhadap Pendapatan Petani Karet Di 

Kelurahan Payaraman Barat Kabupaten Ogan Ilir, (UIN Raden Fatah Palembang,Skripsi, 2024). 
46Zainal Abidin, Pengaruh Harga Kelapa Sawit Terhadap Pendapatan Masyarakat Petani 

Di Desa Pengalihan Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir Ditinjau Menurut Ekonomi 

Syariah, (Universitas Sultan Syarif Kasim Riau, Skripsi, 2022). 
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Di Desa Kota 

Bangun Kec 

Tapung Hilir 

Kab Kampar 

Menurut 

Ekonomi 

Syariah47 

dari nilai t hitung (13,703) > t 

tabel (1,991) atau signifikansi 

(0,00<0= 0,05 yang artinya 

harga sawit (X) berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan 

petani (Y). Untuk uji 

determinasi (R2) menunjukkan 

nilai R2 sebesar 0,707 yang 

artinya berpengaruh variabel 

harga dengan variabel 

pendapatan adalah sebesar 

70,7% dan sisanya 29,3% di 

pengaruhi variabel lain yang 

tidak diteliti oleh penulis. Pada 

koefisien korelasi diketahui (r) 

sebesar 0,841 yang artinya 

korelasi antara variabel harga 

dengan variabel pendapatan 

memiliki hubungan yang sangat 

kuat. 

tentang harga 

kelapa sawit 

sedangkan 

penulis harga 

karet 

5 Dewi Lestari 

(2018) 

pengaruh 

harga jagung 

terhadap 

pendapatan 

petani jagung 

(studi kasus: 

desa tiga 

bolon 

kecamatan 

sidamanik 
kabupaten 

simalungun)48 

Dari persamaan regresi 

diketahui bahwa intercept 

penelitian ini adalah -

24367522,129. Koefisien 

regresi dari penelitian ini adalah 

25035,424 hal ini menunjukan 

apabila terjadi peningkatan 

harga jagung sebesar Rp 1, 

maka pendapatan petani akan 

meningkat sebesar Rp. 

25035,424. Berdasarkan uji-t 

hanya variabel harga yang 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap pendapatan yaitu 

2,040 dengan tingkat 

kepercayaan 90%. Untuk uji 

parsial variabel harga t hitung 

4,489 > t tabel 2,05183 dan sig. 

0,00 < 0,05 pad tingkat 

kepercayaan 95% dengan 

Hasil yang 

diteliti, lokasi 

penelitian, 

dan 

penelitian 

terdahulunya 

meneliti 

tentang harga 

jagung 

sedangkan 

penulis harga 

karet 

 
47Nur Anisa, Pengaruh Harga Sawit Terhadap Pendapatan Petani Sawit Di Desa Kota 

Bangun Kec Tapung Hilir Kab Kampar Menurut Ekonomi Syariah, (Universitas Sultan Syarif 

Kasim Riau, Skripsi, 2023). 
48Dewi Lestari, Pengaruh Harga Jagung Terhadap Pendapatan Petani Jagung (Studi 

Kasus: Desa Tiga Bolon Kecamatan Sidamanik Kabupaten Simalungun), (Universitas 

Muhammdiyah Sumatera Utara Medan, Skripsi, 2018). 



32 
 

 
 

demikian H0 ditolak dan H1 

diterima. Itu artinya bahwa 

pengaruh harga jagung terhadap 

pendapatan petani jagung di 

desa Tiga Bolon kecamatan 

Sidamanik kabupaten 

Simalungun berpengaruh nyata 

terhadap pendapatan petani. 

6 Jumriani 

(2019) 

Pengaruh 

judul Harga 

Terhadap 

Pendapatan 

Penjualan 

Buah 

Rambutan 

Desa 

Romangloe 

Dusun 

Samaya 

Kecamatan 

Bontomarannu 

Kabupaten 

Gowa.49 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa harga 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan 

buah rambutan Desa 

Romangloe Dusun Samaya 

Kecamatan Bontomarannu 

Kabupaten Gowa. Kata Kunci : 

Harga, Pendapatan. 

Hasil yang 

diteliti, lokasi 

penelitian, 

dan 

penelitian 

terdahulunya 

meneliti 

tentang harga 

terhadap 

pendapatan 

penjualan 

buah 

rambutan 

sedangkan 

penulis harga 

terhadap 

pendapatan 

harga karet. 

7 Windy 

Darmawan 

(2008) 

pengaruh 

kenaikan 

kedelai harga 

terhadap 

pendapatan 

produsen 

keripik tempe 

(studi kasus di 

desa beji, 

kecamatan 

junrejo, kota 

batu) 

Berdasarkan hasil uji t dapat 

diketahui bahwa BEP volume 

produksi Rp. 20.078, BEP 

harga produksi Rp. 30.698, 

tingkat pendapatan Rp. 20.055 

dan R/C Racio Rp. 24.445. Jadi 

terdapat perbedaan antara 

sebelum dan sesudah kenaikan 

harga kedelai. Hal ini terbukti 

bahwa nilai t lebih besar dari t 

tabel. 

Hasil yang 

diteliti, lokasi 

penelitian, 

dan 

penelitian 

terdahulunya 

meneliti 

tentang harga 

kedelai 

sedangkan 

penulis harga 

karet 

 
49 Jumriani, Pengaruh judul Harga Terhadap Pendapatan Penjualan Buah Rambutan Desa 

Romangloe Dusun Samaya Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa, (Universitas Negeri 

Makassar, Skripsi, 2019). 
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8 Wahyu 

Adrawi.S 

(2025) 

Pengaruh 

Harga Dan 

Luas Lahan 

Terhadap 

Pendapatan 

Petani Kelapa 

Lokal Di Desa 

Pengalihan 

Kecamatan 

Keritang 

Kabupaten 

Indragiri Hilir 

Perspektif 

Ekonomi 

Syariah50 

Hasil analisis regresi linear 

berganda menunjukkan bahwa 

harga memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

pendapatan, sedangkan luas 

lahan tidak berpengaruh 

signifikan. Model regresi 

menjelaskan 32,3% variabilitas 

pendapatan, mengindikasikan 

adanya faktor lain yang turut 

memengaruhi. Dalam perspektif 

ekonomi syariah, hasil ini 

menegaskan pentingnya 

penetapan harga yang adil 

sesuai prinsip al-„adl wa al-

ihsan untuk mendukung 

keseimbangan pasar dan 

pendapatan. Pengelolaan lahan 

berbasis keberlanjutan (al-

istismar al mustadamah) 

mencerminkan amanah 

terhadap harta (mal), sementara 

pendapatan melalui akad al-

ijarah memenuhi kaidah halal 

wa thayyib. Penelitian ini 

memberikan wawasan strategis 

untuk optimalisasi lahan, 

penetapan harga adil, dan 

keseimbangan pasar Islami 

demi kesejahteraan masyarakat 

secara berkelanjutan. 

peneliti 

terdahulu 

tersebut 

menggunakan 

metode uji 

regresi linier 

berganda 

sedangkan 

penelitian 

penulis 

menggunakan 

uji regresi 

linier 

sederhana. 

9 Vivit Felia 

Putri (2024) 

Pengaruh 

Harga Dan 

Biaya 

Terhadap 

Pendapatan 

Petani Kelapa 

Sawit Pada 

Koperasi Unit 

Desa Pasar 

hasil penelitian ini dapat ditarik 

kesimpulan bahwa nilai thitung 

pada variabel harga sebesar 

4,042 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 lebih kecil dari 

0,05 atau 5%, dan jika 

dibandingkan dengan thitung 

sebesar 4,042 dan ttabel sebesar 

1,661, sehingga variabel harga 

berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan. Variabel biaya 

peneliti 

terdahulu 

tersebut 

menggunakan 

metode uji 

regresi linier 

berganda 

sedangkan 

penelitian 

penulis 

 
50Wahyu Adrawi.S, Pengaruh Harga Dan Luas Lahan Terhadap Pendapatan Petani 

Kelapa Lokal Di Desa Pengalihan Kecamatan Keritang Kabupaten Indragiri Hilir Perspektif 

Ekonomi Syariah, (Universitas Sultan Syarif Kasim Riau, Skripsi, 2025). 
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Baru 

Batahan51 

sebesar 7,046 dengan nilai 

signifikansi 0,000 lebih kecil 

dari 0,05 atau 5% dan jika 

dibandingkan dengan thitung 

sebesar 7,046 dan ttabel 1,661, 

sehingga variabel biaya 

berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan. Harga dan Biaya 

berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan petani pada 

Koperasi Unit Desa, dengan 

nilai Fhitung 25,187 > Ftabel 

3,94 sehingga menjadikan 

hipotesis dalam penelitian ini 

Ho ditolak dan Ha diterima. 

Harga dan Biaya memiliki nilai 

signifikan secara simultan 

sebesar 0,000 < 0,05 sehingga 

Ho ditolak dan Ha diterima 

artinya harga berpengaruh 

signifikan dan biaya 

berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan petani. Dengan 

demikian, penelitian ini 

membuktikan bahwa secara 

simultan harga dan biaya 

berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan petani pada 

Koperasi Unit Desa Pasar Baru 

Batahan. 

menggunakan 

uji regresi 

linier 

sederhana. 

10 Andre 

Febriantoni 

(2019) 

pengaruh 

harga barang 

dan modal 

terhadap 

pendapatan 

pedagang 

dalam 

perspektif 

ekonomi islam 

Penelitian ini termasuk 

penelitian lapangan (field 

research) yang bersifat 

deskriptif analisis sumber data 

primer wawancara dan data 

sekunder yang relevan dengan 

penelitian. Teknik 

pengumpulan data yang 

digunakan yaitu observasi, 

Angket/Kuesioner, Wawancara, 

Dokumentasi. Adapun analisis 

data melalui analisis kuantitatif 

peneliti 

terdahulu 

tersebut 

menggunakan 

metode uji 

regresi linier 

berganda 

sedangkan 

penelitian 

penulis 

menggunakan 

uji regresi 

 
51Vivit Felia Putri, Pengaruh Harga Dan Biaya Terhadap Pendapatan Petani Kelapa Sawit 

Pada Koperasi Unit Desa Pasar Baru Batahan, (Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing 

Natal, Skripsi, 2024) 
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Y : Pendapatan Petani 

Karet 

(studi pada 

pasar bambu 

kuning trade 

center bandar 

lampung)52 

dengan pendekatan berfikir 

deduktif. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan, 

bahwa harga dapat dilihat dari 

T hitung variabel Harga barang 

(X1) berpengaruh tidak 

signifikan, harga memiliki 

barang kontribusi tidak 

terhadap pendapatan pedagang. 

oleh karena itu harga barang 

berpengaruh tidak berpengaruh 

terhadap pendapatan, karena 

tidak semua konsumen membeli 

suatu barang berdasarkan harga. 

linier 

sederhana. 

 

C. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu, maka dapat 

disusun sebuah kerangka konseptual untuk lebih memudahkan pemahaman 

tentang penelitiann yang akan dilakukan.  

Gambar 2.1 

    Kerangka Konseptual 

 

 

 

  X : Harga  

 

 
52Andre Febriantoni, Pengaruh Harga Barang Dan Modal Terhadap Pendapatan 

Pedagang Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Pasar Bambu Kuning Trade Center Bandar 

Lampung, (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Skripsi, 2019). 
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D. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis adalah pernyataan atau anggapan yang sifatnya sementara 

tentang fenomena tertentu yang akan diselidiki. Hipotesis merupakan 

peneliti tentang hubungan antara variabel-variabel dalam penelitian, serta 

merupakan pernyataan yang paling spesifik. 

 Dalam penelitian tentang pengaruh antara harga dengan pendapatan 

petani karet Desa Banjar XII, maka dapat dikemukakan hipotesis yang 

merupakan jawaban sementara dari permasalahan penelitian, dan masih 

harus dibuktikan secara empiris yaitu:  

Ha: Diduga terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara harga 

dengan pendapatan petani karet Desa Banjar XII. 

Ho: Diduga tidak terdapat pengaruh yang positif antara harga dengan 

pendapatan petani karet Desa Banjar XII. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang disebut dengan 

metode tradisional, karena sudah cukup lama digunakan sehingga sudah 

menjadi tradisi sebagai metode untuk penelitian. Metode ini disebut dengan 

metode kuantitatif karena data penelitiannya berupa angka-angka dan 

analisisnya menggunakan statistik.53 Penelitian kuantitatif menekankan 

analisisnya pada data-data berupa angka (numerical) yang diolah dengan 

metode statistika.54 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti melakukan dan 

mengumpulkan  data dari informasi ataupun objek penelitian yang diteliti. 

Adapun lokasi penelitiannya dilaksanakan di Desa Banjar XII Kecamatan 

Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau.  

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek adalah penunjukan satu kesatuan tertentu baik individu 

maupun kelompok. Subjek penelitian bisa berupa orang, tempat atau 

 
53Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017), h. 7 
54Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2014), h.5. 
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benda yang diamati dalam rangka pembuatan sebagai sasaran.55 Adapun 

subjek dari penelitian ini adalah petani karet Desa Banjar XII yang 

berkaitan dengan masalah penelitian. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah himpunan elemen yang dapat berupa orang, 

organisasi atau barang yang akan diteliti.56 Objek penelitian ini adalah 

Pengaruh Harga terhadap Pendapatan Petani Karet Desa Banjar XII 

Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir Perspektif Ekonomi 

Syariah. 

D. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya.57 

Data primer pada penelitian ini di peroleh langsung dari sumber utama 

yaitu, petani karet di Desa Banjar XII Kecamatan Tanah Putih 

Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau. 

2. Data Sekunder 

 Data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh lewat pihak 

lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya.58 

Data sekunder dalam penelitian ini, penulis diperoleh dari sumber 

 
55Rifa’i Abu Bakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Suka Press, 2021), h. 

58. 
56 Ibid., h. 58 
57Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2006), Cet, Ke-1, h.123. 
58Saifudin Azwar, Metode Penelitian, Op. Cit., h. 92. 
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tertulis, seperti; buku, jurnal, skripsi, internet, e-book, dan bahan lainnya 

yang terkait dengan penelitian ini yang akan dilakukan.59 

E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

objek/subjek yang merupakan kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemeudian ditarik 

kesimpulannya.60 Adapun populasi dalam penelitian adalah petani karet 

di Desa Banjar XII Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir 

Provinsi  Riau berjumlah 171 orang. 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian yang diambil dari keseluruhan 

populasi penelitian atau representasi dari populasi yang sedang 

diselidiki. Penelitian sampel dilaksanakan saat kita ingin menyimpulkan 

temuan penelitian secara umum.61 Teknik pengambilan sampel harus 

dilakukan dengan tepat agar sampel yang diambil dapat mewakili 

populasi secara akurat dan representatif,  penentuan jumlah sampel yang 

tepat dapat dilakukan dengan menggunakan rumus slovin, yang 

dirumuskan sebagai berikut. 62 

 
59Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, Op. Cit., h. 123. 
60Ibid., h. 47 
61Karimuddin Abdullah, Metode Penelitian Kuantitatif, (Aceh: Yayasan Penerbit 

Muhammad Zalni, 2022), h.60. 
62Slamet Riyanto Dan Aqlia Andhita, Metode Dan Riset Penelitian Kuantitatif Penelitian 

Di Bidang Manajemen, Teknik Pendidikan Dan Eksperimen, (Yogyakarta: Depublish, 2020), h. 12. 
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𝑛 =
𝑁

1 + (𝑁𝑒2)
 

Keterangan: 

n  = Jumlah sampel 

N  = Jumlah populasi 

1 = Angka konstan 

e = Presentase kesalahan pengambilan sampel yang 

masih  diinginkan 

Berdasarkan data masyarakat desa Banjar XII 

Kecamatan Tanah Putih berjumlah sebayak 171 petani karet, 

maka kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 

pengambilan sampel yang di tolelir 10%. 

𝑛 =
171

1 + (171𝑥10%2)
 

𝑛 =
171

1 + (171𝑥0,01)
 

𝑛 =
171

172 (0,01)
 

𝑛 =
171

1,72
 

𝑛 = 99 
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Berdasarkan hasil perhitungan rumus slovin maka jumlah 

sampel yang dapat diambil adalah 99 responden, dengan 

menggunakan metode accidental sampling 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun metode yang dikumpulkan dalam pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi adalah pemilihan, pencatatan, dan pengodean  

serangkain perilaku dan suasana yang berkenan dengan kegiatan 

observasi, sesuai dengan tujuan-tujuan empiris.63 Dalam penelitian 

ini, penulis meneliti dengan cara meninjau secara langsung kepada 

Pengumpulan Karet (Toke) dan Petani karet Banjar XII dengan 

mengajukan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan Petani 

Karet Banjar XII itu sendiri dan kemudian mendokumentasikan 

sebagai bukti dari adanya observasi dari penulis. Observasi 

merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 

dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang 

terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

 
63Susiadi, Metode Penelitian (Bandar Lampung: Pusat Penelitian Dan Penerbitan LP2m 

Institu Agama Islam Negeri Raden Intang Lampung, 2015), h.  95. 
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dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu64. Wawancara 

adalah Teknik pengumpulan data primer yang bersumber langsung 

dari respondepn penelitian lapangan (Lokasi). Dan dalam penelitian 

ini yang diwawancarai yaitu Pengumpulan Karet (Toke) di Desa 

Banjar XII Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir.   

c. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.65 Dalam 

hal ini memberikan kuesioner pada Petani karet. 

d. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data berupa data tertulis yang mengandung 

keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang fenomena yang 

masih aktual dan sesuai dengan masalah penelitian.66 Dalam 

mengumpulkan dokumentasi peneliti melihat arsip maupun tulisan 

yang diambil langsung di lokasi penelitian. 

 

 
64Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif, Op. Cit., h. 231.  
65Cholid Narbuko Dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2013), h.80. 
66Lia Ulfa, Dampak Pendapatan Usaha Kecil Menengah Terhadap Kesejahteraan Dalam 

Perspektif Ekonomi Syariah, (Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, Skripsi, 2020) 
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G. Skala Pengukuran  

Pengukuran variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian ini 

diatur dengan skala likert. Pada skala likert, penelitian harus merumuskan 

sejumlah pertanyaan mengenai suatu topik tertentu dan responden di minta 

memilih apakah ia sangat setuju, setuju, ragu-ragu/netral, tidak setuju atau 

sangat tidak setuju. Setiap jawaban memiliki bobot yang berbeda, dan 

seluruh jawaban responden dijumlahkan berdasarkan bobotnya sehingga 

menghasilkan suatu skor tunggal mengenai suatu topik tertentu.67 Dengan 

skala penelitian (skor) 1 sampai 5, varian jawaban untuk masing-masing 

item pernyataan sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Tingkat Skala Likert 

No jawaban notasi Nilai skor 

1 Sangat setuju SS 5 

2 Setuju S 4 

3 Netral N 3 

4 Tidak setuju TS 2 

5 Sangat tidak setuju STS 1 

Sumber: Riyanto dan Hatmawan (2020) 

 
67 Morissan, Metode Penelitian Survey (Jakarta: Kencana, 2012), h. 88 
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H. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Defenisi operasional variabel merupakan pengertian variabel (yang 

diungkap dalam definisi konsep) tersebut, secara praktik, secara nyata dalamm 

lingkup obyek penelitian/obyek yang diteliti. 

Tabel 3.2 

Operasional variabel 

No Variabel Definisi Indikator 

1 Harga (X) Menurut Philip Kotler 

harga adalah jumlah 

semua nilai diberikan 

oleh pelanggan untuk 

mendapatkan 

keuntungan dari 

memiliki atau 

menggunakan suatu 

produk atau jasa, atau 

jumlah dari nilai yang 

ditukar konsumen atas 

manfaat – manfaat 

karena memiliki atau 

1) Keterjangkauan 

harga 

2) Kesesuaian 

harga dengan 

kualitas produk  

3) Daya saing 

harga. 

4) Kesesuaian 

harga dengan 

manfaat.  
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menggunakan produk 

atau jasa tersebut.68 

2 Pendapatan (Y) Dalam kamus besar 

bahasa indonesia 

pendapatan adalah 

hasil kerja (usaha atau 

sebagainya). 

Sedangkan pendapatan 

dalam kamus 

manajemen adalah 

uang yang diterima 

oleh perorangan, 

perusahaan dan 

organisasi lain dalam 

bentuk upah, gaji, 

sewa, bunga, komisi, 

ongkos dan laba.69  

 

a) Penghasilan 

yang diterima 

perbulan  

b) Pekerjaan  

c) Anggaran biaya 

rumah tangga 

d) Beban keluarga 

yang ditanggung 

 

 

 
68 Philip Kotler, Gary Armstrong, Prinsip – Prinsip Pemasaran, Op.Cit., h. 439 
69 Depertemen Pendidikan Nasional RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia. h.185 
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I. Metode Analisis Data 

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif. Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan70. 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yakni variabel 

independent (bebas) dan variabel dependent (terikat). Independent 

disimbolkan dengan huruf (X), yakni Harga dan variabel terikat 

disimbolkan dengan huruf (Y) yakni Pendapatan petani karet. 

J. Teknik Analisis Data 

1. Uji instrumen penelitian 

a. Uji validitas 

Uji validitas item adalah uji statistik yang dapat digunakan 

untuk menentukan seberapa validnya suatu item pertanyaan 

mengukur variabel yang diteliti. Metode uji validitas pada penelitian 

ini menggunakan teknik Product Moment Pearson Corellation yang 

diselesaikan dengan cara mengkorelasikan masing-masing dari skor 

item yang ada dengan skor total item. Skor total item merupakan 

penjumlahan dari keseluruhan item yang memiliki kriteria sebagai 

berikut:  

 
70 Sugiyono, Statistik Nonparametris Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2018), h. 14. 
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Jika r hitung > r tabel, maka pernyataan tersebut dinyatakan valid.  

Jika r hitung < r tabel, maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak 

valid.71 

b. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas adalah sebuah uji yang dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila 

dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama 

dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula.72 Uji 

reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan alpha cronbachalpa > 

0,60 maka ukuran kemantapan alpha dapat di interpretasikan sebagai 

berikut : 

Tabel 3. 3 

Nilai Cronbach Alpha 

No  Nilai Keterangan 

1 0,00 - 0,20 Kurang Reliable 

2 0,21 - 0,40 Kurang Lebih Reliable 

3 0,41 - 0,60 Cukup Reliable 

4 0,61 - 0,80 Reliable 

5 0,81 - 1,00 Sangat Reliable 

   Sumber: Suharsimi Arikunto, (2021) 

 
71Agus Tri Basuki Dan Nano Prawoto, Analisis Regresi Dalam Penelitian Dan Bisnis, 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), h.77. 
72 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, Dilengkapi Perbandingan Perhitungan 

Manual & SPSS, Edisi Ke 3,(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), h.55. 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Nomalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menegtahui apakah populasi 

data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah terdapat variabel penganggu atau residual yang 

memiliki distribusi normal dalam model regresi. Uji normalitas 

untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel terikat dan 

variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 

Uji normalitas data yang dapat dilakukan dengan menggunakan uji 

kolmogorov smirnov satu arah. Pengambilan kesimpulan untuk 

menentukan apakah suatu data mengikuti distribusi normal atau 

tidak adalah dengan menilai nilai signifikannya. Jika signifikannya 

> 0,05 maka berdistribusi normal dan sebaliknya jika signifikan < 

0,05 maka variabel tidak berdistribusi normal.73 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas diperlukan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya variabel independen memiliki kemiripan dengan variabel 

independen lainnya dalam satu model. Kemiripan antar variabel 

independen dalam satu model dapat menyebabkan terjadinya 

korelasi yang sangat kuat antara satu variabel independen dengan 

variabel independen lainnya. Selain itu, deteksi terhadap 

 
73Bhuono Agung Nugroho, Strategi Jitu Memilih Metode Statistik Penelitian Dengan SPSS, 

(Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2005), h. 57.  
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multikolinearitas juga bertujuan untuk menghindari kebiasaan 

dalam proses pengambilan kesimpulan mengenai pengaruh pada 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.74 

Deteksi multikolinearitas pada suatu model dapat dilihat dari 

beberapa hal, antara lain: 

a) Jika nilai Variance Infation Factor (VIF) tidak lebih dari 10 

dan nilai Tolerance tidak kurang dari 0,1, maka model dapat 

dikatakan terbebas dari multikolinearitas VIF = 1 Tolerance, 

jika VIF = 10 maka Tolerance = 1/10 = 0,1. Semakin tinggi 

VIF maka semakin rendah Tolerance.  

b) Jika nilai koefisien determinan, baik dilihat dari R2 maupun 

R- square di atas 0,60 namun tidak ada variabel independen 

yang berpengaruh terhadap variabel dependen, maka diduga 

model terkena multikolinearitas.75 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual satu ke pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Model regresi yang memenuhi persyaratan 

adalah di mana terdapat kesamaan varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap atau disebut 

homoskedastisitas.  

 
74Ibid., h.58 
75Ibid  
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Untuk melihat apakah dalam model regresi terjadi ketidak 

samaan varian nilai residual satu pengamatan yang lain. 

kemungkinan adanya dugaan Scatterplot dimana sumbu X adalah 

residual dan sumbu Y adalah nilai Y yang diprediksi. Jika pada grafi 

tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah sumbu 0 (nol) pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heterokedastisitas atas suatu model regresi.76 

3. Uji Regresi Linear Sederhana 

Pada penelitian ini, model analisis data dalam penelitian 

menggunakan model Regresi Linier sederhana. Analilis regresi 

sebagai kajian terhadap hubungan satu variabel yang disebut 

variabel yang diterangkan (the explained) variabel dengan satu atau 

dua variabel yang menerangkan (the explanatory). Selanjutnya 

variabel yang pertama disebut varibel tergantung (dependent) 

variabel kedua disebut juga variabel bebas (independent). Analisis 

ini digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel 

independent (X) dan variabel dependent (Y) menghasilkan model 

regresi penelitian yang dirumuskan dengan persamaan berikut: 

 Y = α + βX + e 

Keterangan : 

Y   = Kesejahteraan petani 

 
76Agus Tri Basuki Dan Nano Prawoto, Analisis Regresi Dalam Penelitian Dan Bisnis, Op. 

Cit., , h. 104. 
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Α   = konstanta, penduga bagi intersept (α)  

β    = koefisien regresi 

X   = Fluktuasi Harga 

e    = kesalahan pengganggu. Artinya nilai-nilai dari variabel 

lain yang tidak dimasukkan dalam persamaan. Nilai ini 

biasanya tiak dihiraukan dalam perhitungan. 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji T) 

Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

bebas secara individual dalam mempengaruhi variasi variabel 

terikat. Yaitu pengaruh dari masing-masing variabel independen 

yang terdiri dari analisis teknikal dan analisis fundamental terhadap 

pengambilan keputusan investasi yang merupakan variabel 

dependen. Apabila nilai Thitung > Ttabel dan nilai signifikansi < 

0.05 maka H0 ditolak, jika signifikansi > 0.05 maka Ha diterima.77 

b. Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi umumnya digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan variabel bebas dalam mempengaruhi 

variabel terikat.78 Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel penelitian menggunakan aplikasui SPSS. 

 
77Tersedia di Https://Uin-Suska.Ac.Id/. Diakses Pada 28 Februari 2025. 
78Syofian Siregar, Op.Cit, h.55. 
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Uji ini untuk memprediksi atau meramalkan variabel X 

terhadap Y digunakan uji koefisien determinasi (R2), nilai R2 ini 

mempunyai range 0 sampai < 1 (0< R2< 1). Semakin besar nilai R2 

(mendekati 1) maka semakin baik hasil regresi tersebut, dan apabila 

mendekati 0 maka variabel bebas tidak bisa menjelaskan variabel 

terikat. 

K. Gambaran Umum Desa Banjar XII 

1. Sejarah Desa Banjar XII 

Banjar Dua Belas sebuah pemukiman penduduk yang sekarang 

berstatus Kelurahan terletak dalam wilayah Kecamatan Tanah Putih 

Kabupaten Rokan Hilir. Sebelum bernama Banjar Dua Belas, Kelurahan 

ini bernama Rumah Dua Belas, karena pada mulanya tempat ini hanya 

berdiri Dua Belas Rumah. Dan sebelum adanya pemukiman penduduk 

ditempat ini dan sebelum adanya Kampung Banjar Dua Belas, tempat ini 

orang menyebutnya Pematang Penurunan Gajah. Kebiasaan masyarakat 

kita di rantau apabila terdapat tanah dataran tinggi yang berhamparan 

atau yang diapit oleh dua sungai, bencah (Rawang) atau dataran rendah, 

maka dataran tinggi itu disebut Pematang. 

Sebelumnya Banjar Dua Belas sejak dari awalnya belum pernah 

mempunyai penghulu (Kepala Kampung) hanya seorang yang disebut 

wakil penghulu tanpa ada surat pengangkatan dari pihak yang 

berwenang. Sampai dengan dipisahkan dari Sedinginan aparat yang 
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pernah ditunjuk jadi Wakil Penghulu di Banjar Dua Belas yaitu bapak 

Abd. Gani Alias Paonik, bapak Abd. Muluk, dan bapak Sani Ungkar. 

Dengan keluarnya Peraturan Pemerintah Undang-Undang Nomor 

5 Tahun 1979 tentang Pemerintah Desa dan Peraturan Menteri Dalam 

Negeri Nomor: 4 Tahun 1981 tentang Pemecahan dan Penyatuan Desa, 

maka terjadilah Pemekaran Desa Sedinginan dengan menjadikan Banjar 

Dua Belas Desa berdiri sendiri. 

Kemudian setelah berhasil baik menjalani masa percobaan 

selama satu tahun. maka selanjutnya Banjar Dua Belas telah dapat 

ditingkatkan statusnya menjadi Desa Definitive, sudah setingkat dengan 

Desa Sedinginan dan desa-desa lainnya. 

Setahun kemudian (dalam tahun 1983) berdasarkan Peraturan 

Menteri Dalam Negeri Nomor 5 tahun 1982 yang mengatur dibentuknya 

Kelurahan yang antara lain Desa yang berada di ibu Kota Kecamatan, 

maka Desa Sedinginan dan Desa Banjar Dua Belas yang keberadaanya 

di ibu kota Kecamatan Tanah Putih diusulkan pula menjadi Kelurahan. 

Sebagaimana yang diatur oleh Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1979 

tentang Pemerintahan Kelurahan adalah terdiri atas Kepala Kelurahan 

dan perangkat kelurahan. Perangkat kelurahan terdiri dari Sekretaris, 

Kepala Lingkungan, dan Kepala Urusan, mereka semua harus diangkat 

menjadi Pegawai Negeri atau dari Pegawai Negeri Sipil. Sedangkan 
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kepala urusan pemerintahan ada 3 (tiga) yakni Kepala Urusan 

Pemerintahan, Kepala Urusan Pembangunan, dan Kepala Urusan Umum. 

Sedangkan untuk kepala lingkungan diangkat dari salah seorang 

dari pegawai negeri yang berdomisili di lingkungan dimaksud atau 

seorang pegawai negeri yang tempat tinggalnya tidak jauh dari 

lingkungan itu. Lingkungan di Banjar Dua Belas ada 4 (empat) 

lingkungan yakni: Lingkungan perkampungan lama Banjar Dua Belas, 

Lingkungan perkampungan baru, Lingkungan Menggala Jonson, dan 

Lingkungan Simpang Benar.79 

2. Letak Geografis dan Luas Wilayah 

Letak Goografis dan Luas Wiliyah Kelurahan Banjar XII 

Kecamatan Tanah Putih sekitar 122,63 KM2 berada pada batas-batas 

wilayah sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Cempedak Rahuk 

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Sedinginan 

c. Sebelah Barat berbatasan dengan Bangko Pusako 

d. Sebelah Timur berbatasan dengan Sedinginan 

Kelurahan Banjar XII Kecamatan Tanah Putih merupakan salah 

satu Kelurahan pemekaran dari Kelurahan Sedinginan, dimana secara 

geografis Kelurahan Banjar XII Kecamatan Tanah Putih berada pada 

 
79 Dokumentasitasi Kantor Lurah Desa Banjar XII, 2025 
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jalur Lintas Timur Sumatera yang memiliki peran penting sebagai lalu 

lintas dan sumber ekonomi sekaligus pendapatan bagi masyarakat.80 

3. Data Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berbicara masalah penduduk, penduduk merupakan unsur yang 

paling penting dalam pembangunan, baik sebagai objek pembangunan 

maupun subjek pembangunan. Penduduk dalam wilayah Desa Banjar XII 

pada tahun 2025 berjumlah 5.489 jiwa. Untuk lebih jelas dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 3.4 

Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Di Desa Banjar XII 

No jenis kelamin jumlah  persen 

1 Laki-laki 2.787 jiwa 51% 

2 Perempuan  2.702 jiwa 49% 

jumlah keseluruhan 5.489 jiwa 100% 

Sumber: kantor Lurah Desa Banjar XII 

Tabel 3.4 diatas memperlihatkan jumlah penduduk di Desa 

Banjar XII Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir menurut jenis 

kelamin yang mana laki-laki berjumlah 2.787 jiwa dengan persen sebesar 

50,78% sedangkan penduduk dengan berjenis kelamin perempuan 2.702 

jiwa dengan persen sebesar 40,22%. Desa Banjar XII dengan jiwa 

sebanyak 5.489 memiliki 1.378 kepala keluarga, ini berarti bahwa jumlah 

 
80 Dokumentasitasi Kantor Lurah Desa Banjar XII, 2025 
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penduduk laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan jumlah penduduk 

berjenis kelamin perempuan.81 

4. Agama  

Berbicara tentang agama tentu di suatu daerah memiliki 

perbedaan antar agama justru perbedaan tersebutlah yang membuat 

terciptanya toleransi antar umat beragama, Penduduk asli Desa Banjar 

XII Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir adalah Islam, 

suasana keagamaan tampak begitu hidup ditengah-tengah masyarakat. 

Untuk mengetahui pemeluk agama yang tumbuh dan berkembang di 

Desa Rokan Timur dapat dilihat pada tabel dibawah ini:82 

Tabel 3.5 

Jumlah Pemeluk Agama Di Desa Banjar XII 

No Pemeluk Agama  Jumlah (orang) 

1 Islam 5.056 orang  

2 Budha -  

3 Kristen 433 orang 

4 Khatolik -  

5 Hindu - 

Sumber: kantor Lurah Desa Banjar XII 

5. Aparat Pemerintah Desa Banjar XII 

Desa Banjar XII Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan 

Hilir adalah salah satu desa yang dibentuk dengan berdasarkan peraturan 

 
81 Dokumentasitasi Kantor Lurah Desa Banjar XII, 2025 
82 Dokumentasitasi Kantor Lurah Desa Banjar XII, 2025 
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Menteri Dalam Negeri Nomor 5 Tahun 1982 yang mengatur  

dibentuknya kelurahan yang antara lain Desa yang berada di ibu kota 

kecamatan. Sebagaimana yang diatur oleh Undang-Undang Nomor 5 

Tahun 1979 tentang Pemerintahan Kelurahan adalah terdiri atas Kepala 

Kelurahan dan perangkat kelurahan. Kemudian dibentuk pula dusun-

dusun yang diselanjutkan diteruskan oleh Rukun Warga (RW), dan 

dibawah RW ada Rukun Tetangga (RT). Berdasarkan syarat-syarat yang 

telah ditentukan oleh Undang-undang. Adapun jumlah aparat pemerintah 

Desa Banjar XII Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini:  

Tabel 3.6 

Aparat Pemerintahan Desa Banjar XII 

No Aparat Pemerintahan Jumlah 

1 Lurah  1 orang 

2 Sekretaris Lurah 1 orang 

3 Seksi Pembangunan 1 orang 

4 Seksi Pelayanan Umum 1 orang 

5 Pengadminitrasi Umum 6 orang 

6 Kepala Lingkungan 4 orang  

7 RW  23 orang  

8 RT 10 orang  

Sumber: kantor lurah Desa Banjar XII 
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Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui aparat 

pemerintahan Desa Banjar XII Kecamatan Tanah Putih Kabupaten 

Rokan Hilir dipimpin oleh 1 orang Lurah dan dibantu oleh beberapa 

aparat pemerintahan yang lain yang terdiri dari Sekertaris Desa 1 orang, 

Seksi Pembangunan 1 orang, Seksi Pelayan Umum 1 orang, 

Pengadminitrasi Umum 6 orang, Kepala Lingkungan 4 orang, Rukun 

Warga (RW) 23 orang, Rukun Tetangga (RT) 10 orang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Harga Terhadap 

Pendapatan Petani Karet Desa Banjar XII Kecamatan Tanah Putih 

Kabupaten Rokan Hilir Perspektif Ekonomi Syariah, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji T (parsial), diperoleh nilai T hitung 

sebsesar 5,200 yang lebih besar dari T tabel sebesar 1,985, serta 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, 

artinya berpengaruh positif antar harga terhadap pendapatan 

petani. Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,218 

menunjukkan bahwa harga mempengaruhi pendapatan petani 

sebesar 21,8%, meskipun pengaruhnya dalam katagori sedang 

(21,8%), tetapi ketika harga naik maka pendapatan meningkat 

dan ketika harga turun maka pendapatan menurun. 

2. Dari perspektif ekonomi syariah tentang pengaruh harga 

terhadap pendapatan petani karet adalah karena petani sudah tau 

penerapan harga yang dibuat secara terbuka antara petani dan 

toke sehingga tidak ada yang dirugikan berdasarkan Qs An-Nisa: 

29 artinya sudah sesuai dengan prinsip syariah. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Petani Karet 

Diharapkan lebih memperhatikan agar bisa tetap memproduksi 

getah karet saat musim hujan dengan cara membuat alat pengaman getah 

karet seperti payung yang terbuat dari bambu dan plastik yang 

ditempatkan di atas wadah karet yang ditampung sehingga getah karet 

yang masih cair tidak hancur saat turun hujan. 

2. Bagi Pemerintah Daerah  

Diharapkan dapat memberikan perhatian lebih terhadap petani karet 

melalui pelatihan kewirausahaan, bantuan subsidi pupuk dan alat 

pertanian, serta menetapkan harga dasar karet yang stabil agar 

kesejahteraan petani tetap terjaga. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini hanya membahas satu variabel independen yaitu  

harga. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengkaji variabel lain 

yang juga berpengaruh terhadap pendapatan petani seperti tingkat 

pendidikan, akses pasar, atau dukungan pemerintah agar hasil penelitian 

menjadi lebih komprehensif.
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Lampiran 1 

ANGKET PENELITIAN 

Kepada Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i 

Petani Karet Desa Banjar XII  

Ditempat 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb., 

Perkenalkan, Saya Hasifa Juliani, Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau, sedang melakukan penelitian skripsi dengan judul 

“PENGARUH HARGA TERHADAP PENDAPATAN PETANI KARET DESA 

BANJAR XII KECAMATAN TANAH PUTIH KABUPATEN ROKAN HILIR 

PERSPEKTIF EKONOMI SYARIAH”. Sehubung dengan itu, saya membutuhkan  

sejumlah data untuk diolah dan kemudian akan dijadikan sebagai bahan penelitian 

melalui Kerjasama dan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i dalam mengisi kuesioner 

ini. Kami harapkan Bapak/Ibu/Saudara/i mengisi kuesioner ini dengan sungguh-

sungguh agar didapatkan data yang valid. 

Atas perhatian dan kesediaan  

Bapak/Ibu/Saudara/i Sekalian mengisi kuesioner ini, saya mengucapkan banyak 

terima kasih. 

 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.,  

 

IDENTITAS RESPONDEN 

 Nama   : …………………….. 

 Jenis kelamin  : Laki-laki/Perempuan 

 Umur   : …………………….. 

 Pendapatan   : …………………….. 



 
 
 

 
 

 
 

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET :  

Terhadap setiap pernyataan dibawah ini, Bapak/Ibu/Saudara/i diminta menilainya 

dengan cara memilih salah satu jawaban dan memberi tanda cek list (√) Angket ini 

berhubung dengan nilai Bapak/Ibu/Saudara/i. Jadi, isilah dengan jujur dan sesuai 

dengan kenyataan keterangan : STS= Sangat Tidak Setuju, TS= Tidak Setuju, 

N= Netral, S= Setuju, SS= Sangat Setuju.  

Variabel X : Harga 

No Pernyataan STS TS N S SS 

Keterjangkauan Harga 

1 Saya dapat menjual karet dengan harga yang 

wajar dan tidak merugikan. 

     

2 Harga karet saat ini masih dapat mencukupi 

kebutuhan hidup saya. 

     

Kesesuaian Harga Deangan Kualitas Produk 

3 Semakin baik kualitas karet yang saya 

produksi, semakin tinggi harga yang saya 

dapatkan. 

     

4 Saya sering mendapat harga yang tidak sesuai 

meskipun kualitas karet saya bagus. 

     

Daya Saing Harga 

5 Selama ini saya tidak merasa dirugikan dalam 

hal harga karena persaingan 

     

6 Perbedaan harga antar daerah membuat daya 

saing harga karet menjadi penting untuk 

diperhatikan. 

     



 
 
 

 
 

 
 

Kesesuaian Harga Dengan Manfaat 

7  Jika harga karet naik, manfaat yang saya 

rasakan dalam kehidupan sehari-hari juga 

meningkat. 

     

8 Pendapatan dari hasil penjualan karet sesuai 

dengan manfaat yang saya rasakan bagi 

keluarga. 

     

 

Variabel Y : PENDAPATAN 

No Pernyataan STS TS N S SS 

Pengahasilan Yang Diterima Perbulan 

1 Pendapatan dari hasil penjualan karet setiap 

bulan cukup untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari 

     

2 Saya mengalami kesulitan mengatur keuangan 

karena penghasilan bulanan tidak menentu. 

     

Pekerjaan 

3 Selain berkebun karet, saya juga memiliki 

pekerjaan lain untuk menambah penghasilan 

     

4 Pekerjaan sebagai petani karet masih menjadi 

mata pencaharian utama masyarakat di desa 

saya. 

     

Anggaran Biaya Rumah Tangga 

5 Penghasilan dari karet mampu mencukupi 

seluruh anggaran belanja rumah tangga 

     

6 Saya sering mengalami kekurangan dalam 

memenuhi kebutuhan rumah tangga karena 

keterbatasan penghasilan 

     



 
 
 

 
 

 
 

Beban Keluarga Yang Di Tanggung 

7 Penghasilan saya sebagai petani harus 

mencukupi kebutuhan seluruh anggota 

keluarga. 

     

8 Beban keluarga yang saya tanggung cukup 

berat dibandingkan dengan penghasilan yang 

saya terima. 

     

 

Lampiran 2 : Jenis kelamin responden 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Lampiran 3 : Umur responden 

Karakteristik Umur Responden 

No umur frekuensi persentase (%) 

1 27 - 33 11 11% 

2 34 - 38 15 15% 

3 39 - 44 40 40% 

4 45 - 49 20 20% 

5 50 - 58 13 13% 

 

Jenis Kelamin Frekuensi  Persentase (%) 

Laki-laki 58 58% 

Perempuan 41 41% 

Total 99 99% 



 
 
 

 
 

 
 

Lampiran 4 : Tabulasi Data 

Variabel X : Harga 

No Nama 
Jenis 

Kelamin 
Umur X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 

1 Julius P 38 5 3 3 2 5 5 3 3 

2 Joko L 58 2 2 2 3 3 1 3 2 

3 Miharni P 41 5 4 4 3 3 1 1 3 

4 M. Dian L 39 4 5 3 3 2 1 2 2 

5 Jaderna L 48 3 2 3 3 2 1 1 4 

6 Darussalim L 48 4 3 2 3 2 1 1 2 

7 Isni P 42 3 5 5 3 5 1 3 4 

8 Ade   L 47 4 3 2 3 4 1 3 4 

9 Yusna P 43 5 3 4 3 5 5 3 4 

10 Nazarudin L 52 4 4 4 4 5 5 3 4 

11 Arman L 34 4 5 4 4 4 3 4 4 

12 Iskandar  L 38 4 4 4 4 4 4 3 4 

13 Asri L 39 4 4 5 4 4 4 3 4 

14 Kh.maksum L 51 5 4 5 4 5 4 4 5 

15 Toher L 36 4 4 4 4 4 5 5 5 

16 Julman L 37 3 4 5 4 4 5 5 4 

17 Alan L 39 4 5 5 4 5 4 3 4 

18 Saipul  L 40 4 4 4 4 4 4 3 4 

19 Sahrial L 45 3 4 5 4 4 4 3 5 

20 Neli  P 38 3 4 5 4 5 4 5 4 

21 Tarjuna P 51 5 5 4 4 5 5 5 4 

22 Ema  P 44 4 5 4 4 5 5 3 5 

23 Rulaini P 42 3 4 5 4 4 4 2 4 

24 Koyum  L 52 3 5 5 4 4 5 4 4 

25 Liza yani P 30 4 5 5 4 5 3 1 4 

26 Darno  L 41 4 4 4 4 4 4 4 4 

27 Anto L 48 4 4 4 4 5 5 3 4 

28 Riwardana L 33 4 4 4 4 4 4 3 4 

29 Kadirin L 48 5 5 5 4 5 4 4 5 

30 Supardi  L 39 5 5 5 4 4 4 1 5 

31 Julian  L 30 3 4 5 4 4 5 3 5 

32 Hendro L 37 3 4 5 4 5 5 2 5 

33 Malati P 40 5 4 5 4 5 5 3 4 

34 Agustina  P 49 3 4 5 4 5 4 3 4 

35 Ratna P 38 4 4 5 4 5 4 5 4 

36 Yukemri L 47 4 4 4 4 4 4 3 5 



 
 
 

 
 

 
 

37 Ajijah P 42 3 4 5 4 5 4 2 4 

38 Martini P 39 4 5 5 4 5 5 3 5 

39 Samsidar P 34 3 4 5 4 4 4 3 5 

40 Sumiatum P 58 3 5 5 4 4 5 2 5 

41 Sureten P 40 4 5 5 4 4 4 3 4 

42 Hamsah L 47 3 4 4 4 5 4 3 4 

43 Amsah L 43 3 4 4 4 4 4 3 4 

44 Tiana P 41 3 4 4 4 5 5 5 4 

45 Sarwono L 52 5 4 3 4 5 4 3 3 

46 Jufrizal L 41 3 4 4 4 4 4 4 4 

47 Mukhtar L 50 3 4 4 4 5 4 3 5 

48 Mawarni P 38 3 4 5 4 3 4 2 3 

49 Jamri L 45 3 4 4 4 5 5 2 4 

50 Ida Rohani P 30 4 3 4 4 5 5 3 4 

51 Nurman  L 50 3 4 3 4 5 4 3 4 

52 Yeni erita P 40 3 3 4 4 4 5 3 4 

53 Abibah P 42 2 3 4 4 5 4 5 4 

54 Nurbaya P 40 1 3 4 4 4 4 1 4 

55 Eman L 45 4 4 5 5 4 5 3 4 

56 Erna kurnia P 48 4 5 5 5 5 4 4 4 

57 Supriadi L 29 4 4 5 5 4 4 4 4 

58 M.fauzan L 40 5 5 4 5 4 4 5 5 

59 Hafisan L 42 3 4 4 5 4 4 3 4 

60 Ramlan L 32 4 4 5 5 4 4 5 5 

61 Tariah P 30 3 4 5 5 4 5 3 4 

62 Amirwan L 38 4 4 5 5 4 4 5 5 

63 Rohani P 50 5 5 5 5 5 5 4 4 

64 Tinah P 33 4 4 4 5 5 5 5 4 

65 Sarona  P 46 4 4 5 5 4 4 1 4 

66 Nanang L 37 4 5 5 5 5 5 3 5 

67 Adi  L 35 4 4 5 5 5 4 2 5 

68 Iyan  L 39 4 4 5 5 4 5 2 5 

69 Jumaiti P 41 4 4 5 5 4 4 3 5 

70 Muklisin L 39 3 4 5 5 4 4 2 5 

71 Sarkoni L 40 4 4 5 5 4 4 5 5 

72 Julisman L 36 4 4 5 5 4 4 3 5 

73 Safril  L 46 4 5 4 5 5 4 3 5 

74 Suwito L 31 5 4 4 5 4 5 1 4 

75 Farida P 32 5 4 5 5 5 5 2 5 

76 Junaidi L 48 3 4 5 5 4 4 2 4 

77 Boby s L 40 4 4 5 5 5 4 3 5 

78 Amirhasan L 46 4 5 4 5 4 5 3 4 

79 Mahmudah L 39 4 4 5 5 4 4 4 4 



 
 
 

 
 

 
 

80 Doham L 50 3 4 4 5 5 5 2 4 

81 Anto nias L 48 3 4 4 5 5 4 4 4 

82 Johan L 40 4 5 4 5 5 4 5 4 

83 Musri L 50 3 4 4 5 4 5 4 3 

84 Sukar L 39 4 4 5 5 4 4 3 4 

85 Tarman L 40 3 4 4 5 5 4 4 4 

86 Asnah P 42 4 4 4 5 5 5 3 4 

87 Darmika P 30 4 4 4 5 5 4 4 4 

88 Japrizal L 40 4 4 5 5 5 4 3 5 

89 Arudin L 50 3 4 4 5 5 4 3 4 

90 Sarbutet P 39 3 5 5 5 5 4 4 5 

91 Sahadan L 49 4 4 4 5 5 5 5 3 

92 Aida L 48 5 5 5 5 5 3 5 4 

93 Anizar L 44 5 5 5 5 5 5 5 5 

94 Mawar P 40 5 4 5 5 4 5 5 5 

95 Zaini P 37 2 4 3 5 3 1 3 5 

96 Aswani L 49 5 5 5 5 5 1 2 3 

97 Inor P 48 5 5 5 5 5 2 3 4 

98 Desi P 41 5 5 5 5 5 5 3 4 

99 Auni P 39 3 3 5 5 5 3 2 4 

 

Variabel Y : Pendapatan Petani Karet 

No Nama 
Jenis 

Kelamin 
Umur Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 

1 Julius P 38 4 5 4 4 5 5 4 4 

2 Joko L 58 4 4 5 5 5 5 4 5 

3 Miharni P 41 4 5 5 4 4 5 4 3 

4 M. Dian L 39 5 5 5 5 5 5 4 4 

5 Jaderna L 48 4 5 3 5 5 5 4 4 

6 Darussalim L 48 4 4 5 5 5 5 4 4 

7 Isni P 42 4 4 4 4 5 5 4 4 

8 Ade   L 47 4 5 3 5 5 5 4 5 

9 Yusna P 43 4 4 5 5 5 5 4 4 

10 Nazarudin L 52 4 4 4 4 5 5 3 4 

11 Arman L 34 4 5 4 4 4 5 5 4 

12 Iskandar  L 38 4 5 4 5 5 5 4 4 

13 Asri L 39 4 4 5 5 5 5 4 4 

14 Kh.maksum L 51 5 5 5 4 4 4 3 4 

15 Toher L 36 4 4 4 4 4 4 4 4 

16 Julman L 37 4 5 4 5 5 4 5 5 



 
 
 

 
 

 
 

17 Alan L 39 5 4 3 5 4 4 3 3 

18 Saipul  L 40 4 5 3 4 5 4 3 3 

19 Sahrial L 45 4 5 4 5 4 4 3 4 

20 Neli  P 38 4 4 3 4 4 5 3 4 

21 Tarjuna P 51 5 5 4 4 4 5 5 3 

22 Ema  P 44 5 5 4 4 4 4 4 4 

23 Rulaini P 42 4 4 3 4 5 4 4 3 

24 Koyum  L 52 4 4 3 4 5 5 3 4 

25 Liza yani P 30 4 5 4 2 5 5 4 3 

26 Darno  L 41 4 4 5 5 5 4 3 4 

27 Anto L 48 4 5 5 5 4 4 3 4 

28 Riwardana L 33 4 3 3 4 5 4 3 4 

29 Kadirin L 48 4 4 4 4 5 5 4 3 

30 Supardi  L 39 4 5 4 5 4 5 3 4 

31 Julian  L 30 4 4 4 4 5 5 5 4 

32 Hendro L 37 4 4 4 5 5 5 3 3 

33 Malati P 40 5 5 4 5 5 4 4 3 

34 Agustina  P 49 5 5 5 5 5 5 5 5 

35 Ratna P 38 5 5 4 4 5 4 3 4 

36 Yukemri L 47 4 1 1 3 1 1 2 3 

37 Ajijah P 42 5 5 4 4 5 5 5 4 

38 Martini P 39 2 1 1 1 1 1 1 1 

39 Samsidar P 34 1 4 3 1 1 1 1 3 

40 Sumiatum P 58 5 5 5 4 5 5 4 5 

41 Sureten P 40 1 1 1 1 4 5 3 3 

42 Hamsah L 47 1 4 3 5 4 4 3 4 

43 Amsah L 43 1 4 3 4 4 3 4 4 

44 Tiana P 41 5 4 5 5 5 5 4 4 

45 Sarwono L 52 2 4 4 5 5 4 3 4 

46 Jufrizal L 41 5 5 5 4 4 5 5 4 

47 Mukhtar L 50 5 5 4 5 5 5 4 4 

48 Mawarni P 38 5 5 5 4 5 5 3 5 

49 Jamri L 45 2 4 3 4 5 1 5 4 

50 Ida Rohani P 30 1 4 4 4 5 5 5 3 

51 Nurman  L 50 3 4 5 4 5 4 3 3 

52 Yeni erita P 40 4 4 4 4 3 4 5 4 

53 Abibah P 42 5 5 4 4 5 5 4 5 

54 Nurbaya P 40 5 4 4 5 4 4 5 3 

55 Eman L 45 5 4 3 5 5 5 4 4 



 
 
 

 
 

 
 

56 Erna kurnia P 48 5 5 4 4 4 5 5 4 

57 Supriadi L 29 4 5 5 4 4 4 5 4 

58 M.fauzan L 40 5 5 5 5 5 5 5 5 

59 Hafisan L 42 4 5 5 4 4 5 5 4 

60 Ramlan L 32 4 5 4 5 4 5 4 4 

61 Tariah P 30 4 4 3 5 4 5 4 3 

62 Amirwan L 38 5 5 3 5 5 4 5 4 

63 Rohani P 50 5 5 4 5 4 4 4 3 

64 Tinah P 33 5 4 5 4 5 4 4 5 

65 Sarona  P 46 4 5 5 5 5 4 4 5 

66 Nanang L 37 4 5 4 5 4 4 5 5 

67 Adi  L 35 4 4 3 4 4 5 4 4 

68 Iyan  L 39 4 4 4 4 5 5 4 4 

69 Jumaiti P 41 5 4 5 4 5 4 4 4 

70 Muklisin L 39 4 5 4 5 5 4 4 5 

71 Sarkoni L 40 4 4 5 4 5 4 4 5 

72 Julisman L 36 4 5 4 3 5 5 5 4 

73 Safril  L 46 5 3 5 4 5 5 5 4 

74 Suwito L 31 5 4 5 4 4 4 5 5 

75 Farida P 32 4 4 3 5 5 5 5 4 

76 Junaidi L 48 4 4 4 4 4 4 4 4 

77 Boby s L 40 5 4 4 5 4 5 4 5 

78 Amirhasan L 46 4 5 5 4 4 5 5 4 

79 Mahmudah L 39 5 4 4 5 4 5 4 4 

80 Doham L 50 4 4 5 4 4 5 4 4 

81 Anto nias L 48 5 4 4 5 4 4 5 4 

82 Johan L 40 4 5 4 4 5 5 4 4 

83 Musri L 50 4 4 5 5 5 5 4 4 

84 Sukar L 39 5 5 4 5 4 4 4 4 

85 Tarman L 40 5 4 4 4 5 4 4 5 

86 Asnah P 42 5 4 3 5 5 5 4 4 

87 Darmika P 30 4 5 4 5 4 5 4 5 

88 Japrizal L 40 4 4 5 4 5 4 5 4 

89 Arudin L 50 4 5 3 5 5 4 5 5 

90 Sarbutet P 39 4 5 4 5 4 5 5 4 

91 Sahadan L 49 5 5 5 5 5 5 4 4 

92 Aida L 48 4 5 4 4 5 5 3 4 

93 Anizar L 44 5 4 4 4 5 5 4 4 

94 Mawar P 40 4 4 3 5 5 5 4 4 



 
 
 

 
 

 
 

95 Zaini P 37 4 4 4 4 4 4 4 4 

96 Aswani L 49 4 4 3 5 5 5 4 4 

97 Inor P 48 4 4 4 5 5 5 4 4 

98 Desi P 41 5 5 3 5 5 5 4 4 

99 Auni P 39 5 4 5 4 5 4 5 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

 
 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 TOTAL

Pearson Correlation 1 .461
**

.336
**

.303
** .153 .189 .265

**
.389

**
.564

**

Sig. (2-tailed) .000 .001 .002 .132 .062 .008 .000 .000

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99

Pearson Correlation .461
** 1 .466

**
.325

**
.376

** .094 .513
**

.394
**

.680
**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .357 .000 .000 .000

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99

Pearson Correlation .336
**

.466
** 1 .273

**
.319

**
.235

*
.386

**
.253

*
.620

**

Sig. (2-tailed) .001 .000 .006 .001 .019 .000 .012 .000

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99

Pearson Correlation .303
**

.325
**

.273
** 1 .467

**
.299

**
.284

**
.267

**
.640

**

Sig. (2-tailed) .002 .001 .006 .000 .003 .004 .007 .000

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99

Pearson Correlation .153 .376
**

.319
**

.467
** 1 .279

**
.380

**
.464

**
.732

**

Sig. (2-tailed) .132 .000 .001 .000 .005 .000 .000 .000

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99

Pearson Correlation .189 .094 .235
*

.299
**

.279
** 1 .165 .049 .535

**

Sig. (2-tailed) .062 .357 .019 .003 .005 .102 .632 .000

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99

Pearson Correlation .265
**

.513
**

.386
**

.284
**

.380
** .165 1 .353

**
.636

**

Sig. (2-tailed) .008 .000 .000 .004 .000 .102 .000 .000

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99

Pearson Correlation .389
**

.394
**

.253
*

.267
**

.464
** .049 .353

** 1 .602
**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .012 .007 .000 .632 .000 .000

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99

Pearson Correlation .564
**

.680
**

.620
**

.640
**

.732
**

.535
**

.636
**

.602
** 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

X5

X6

X7

X8

TOTAL

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations

X1

X2

X3

X4

Lampiran 5 : Uji Validitas Harga (X) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

 
 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 TOTAL

Pearson Correlation 1 .025 -.014 .030 .165 .077 .096 -.005 .344
**

Sig. (2-tailed) .809 .889 .765 .102 .451 .344 .958 .000

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99

Pearson Correlation .025 1 .047 .122 .133 .109 .215
* .170 .474

**

Sig. (2-tailed) .809 .642 .231 .188 .283 .033 .093 .000

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99

Pearson Correlation -.014 .047 1 -.033 .087 .162 .124 .183 .499
**

Sig. (2-tailed) .889 .642 .744 .393 .109 .222 .070 .000

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99

Pearson Correlation .030 .122 -.033 1 -.054 .186 .103 .030 .371
**

Sig. (2-tailed) .765 .231 .744 .594 .066 .310 .765 .000

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99

Pearson Correlation .165 .133 .087 -.054 1 .268
** -.021 .040 .500

**

Sig. (2-tailed) .102 .188 .393 .594 .007 .836 .697 .000

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99

Pearson Correlation .077 .109 .162 .186 .268
** 1 -.050 .086 .534

**

Sig. (2-tailed) .451 .283 .109 .066 .007 .626 .398 .000

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99

Pearson Correlation .096 .215
* .124 .103 -.021 -.050 1 .229

*
.418

**

Sig. (2-tailed) .344 .033 .222 .310 .836 .626 .023 .000

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99

Pearson Correlation -.005 .170 .183 .030 .040 .086 .229
* 1 .442

**

Sig. (2-tailed) .958 .093 .070 .765 .697 .398 .023 .000

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99

Pearson Correlation .344
**

.474
**

.499
**

.371
**

.500
**

.534
**

.418
**

.442
** 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Correlations

Y1

Y2

Y3

Y4

Y5

Y6

Y7

Y8

TOTAL

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Lampiran 6: Uji Validitas Pendapatan (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

 
 

Lampiran 7 : Uji Reliabilitas 

 

 

 

Lampiran 8 : Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 99 

Normal Parametersa,b Mean .7701654 

Std. Deviation 2.58652801 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .079 

Positive .069 

Negative -.079 

Test Statistic .079 

Asymp. Sig. (2-tailed) .129c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Lampiran 9 : Uji Multikolonieritas 

 

 

 

 

Variabel Cronbach's 

Alpha 

Standar  

Realibel 
Keterangan 

Harga (X) 0,760 0,6 Reliabel 

Pendapatan (Y) 0,639 0,6 Reliabel 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1  Harga 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Pendapatan 



 
 
 

 
 

 
 

Lampiran 10 : Uji Heterokedastisitas 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 11 : Uji Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

 

 

 

 

 

a. Dependent Variable: Pendapatan (Y) 

 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 15.173 2.446   6.203 .000 

Harga (X) .385 .074 .467 5.200 .000 



 
 
 

 
 

 
 

Lampiran 12 : Uji Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

 

 

 

 

 

a. Dependent Variable: Pendapatan (Y) 

Lampiran 13 : Uji Koefisien Determinasi 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 15.173 2.446   6.203 .000 

Harga (X) .385 .074 .467 5.200 .000 

Model Summaryb 

Model 

 

R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 
.467a .218 .210 2.959 

a. Predictors: (Constant), Harga (X) 

b. Dependent Variable: Pendapatan (Y) 










